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Pengondisian teknologi informasi pada industri perbankan dilakukan 
untuk meningkatkan pelayan kepada nasabah,Peningkatan pelayan yang berbasis 
teknologi informasi pada perbankan antara lain sms banking, internet banking, 
mobile banking dan lainnya.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor yang 
berhubungan dengan minat penggunaan mobile banking pada kalangan 
mahasiswa baik dari segi kegunaan, kepercayaan dan persepsi resiko.  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian lapangan (field research). Sampel penelitian diambil 
menggunakan sampling teknik non-probability sampling dengan metode 
Insidental Samplingdengan jumlah 94 responden. Data diambil melalui 
penyebaran kuesioner kepada Mahasiswa. Instrumen uji yang digunakan adalah 
uji validitas dan uji reliabilitas. Analisis data dilakukan melalui analisis korelasi 
rank spearman dengan alat bantu SPSS versi 16. Dengan hasil Uji pada Rank 
spearman menuntujukan bahwa terdapat hubungan antara kegunaan dengan minat 
menggunakan Mobile Banking ditunjukan dengan nilai koefisien korelasi sebesar 
0.234, menggunakan α sebesar 0.05 dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.023. Ada 
hubungan antara kepercayaan dengan minat menggunakan Mobile Banking, 
dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.213, menggunakan α sebesar (0.05) 
dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.040. Ada hubungan antara persepsi resiko 
dengan minat menggunakan Mobile Banking , dengan nilai koefisien korelasi 
sebesar 0.159, menggunakan α sebesar (0.05) dengan nilai sig. (2-tailed) sebesar 
0.021. 
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Information technology conditioning in the banking industry is carried out 
to improve service to customers, Increasing information technology-based 
services in banking, including sms banking, internet banking, mobile banking and 
others. The purpose of this study was to determine factors related to the interest in 
using mobile banking among students. both in terms of usefulness, trustworthiness 
and risk perception. 
 
This research uses quantitative research methods.This type of research is 
field research. The research sample was taken using non-probability sampling 
technique with incidental sampling method with a total of 94 respondents. The 
data were collected by distributing questionnaires to students. The test instrument 
used is the validity test and reliability test. Data analysis was  carried out through 
spearman rank correlation analysis with SPSS version 16. Test results on Rank 
Spearman showed that there was a relationship between usability and interest in 
using Mobile Banking, indicated by a correlation coefficient value of 0.234, using 
α of 0.05 with a sig value. (2-tailed) of 0.023. There is a relationship between trust 
and interest in using Mobile Banking, with a correlation coefficient of 0.213, 
using α of (0.05) with a sig value. (2-tailed) of 0.040. There is a relationship 
between perceived risk and interest in using Mobile Banking, with a correlation 
coefficient of 0.159, using α of (0.05) with a sig value. (2-tailed) of 0.021.  
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A. Latar Belakang Masalah  
Pengondisian teknologi informasi pada industri perbankan dilakukan 
untuk meningkatkan pelayan kepada nasabah,Akhir akhir ini banyak sekali 
perubahan pada teknologi informasi, demikian juga dibidang telekomunikasi 
kebanyakan disebabkan adanya desakan dan dahsyatnya kompetisi didunia 
perbankan. Perkembangan ini semakin hari semakin pesat. Banyaknya 
pengguna internet di Indonesia tentu tidak dapat dipungkiri juga mendorong 
dunia bisnis untuk lebih maju dan berkembang. Internet menjadi media dalam 
melakukan transaksi penjualan dan pembelian. Selain itu internet menjadi 
media untuk mencari informasidan bertukar informasi.  
Teknologi informasi juga mendorong dunia perbankan untuk ikut andil 
dalam memanfaatkan internet. Ini merupakan kesempatan bagi dunia 
perbankan untuk melangkah maju dengan memberikan pelayanan yang lebih 
baik kepada para nasabahnya yaitu tidak hanya menawarkan kecepatan dalam 
melakukan transaksi tetapi juga kemudahan serta kenyamanan bagi nasabah 
untuk melakukan transaksi keuangan maupun non keuangan secara online 
tanpa mengharuskan nasabahnya untuk datang dan mengantri di bank atau 
ATM. Kemudahan serta kenyamanan ini ditawarkan oleh perbankan melalui 
layanan Mobile Banking. Peningkatan pelayan yang berbasis teknologi 
informasi pada perbankan antara lain sms banking, internet banking, mobile 
banking dan lainnya. Saat ini mobile banking menjadi prioritas dalam 
pengembangan. Proses transaksi non-cash bisa di lakukan dimana saja dan 
kapanpun dengan menggunakan smartphone dengan dihubungkan pada 
jaringan internet nasabah dapat melakukan transaksi perbankan dengan cepat. 







Mobile Banking merupakan suatu aplikasi yang mendukung nasabah 
dalam mewujudkan keinginannya untuk dapat melakukan kegiatan transaksi 
perbankan melalui smartphone. Masuknya mobile banking dalam dunia 
perbankan ini memberikan dampak positif bagi konsumen (nasabah) dalam 
melakukan kegiatan transaksi perbankan. Konsumen (nasabah) tidak lagi 
harus melakukan transaksi perbankan dengan cara datang ke bank. Salah satu 
golongan nasabah yang harus di perhatikan oleh pihak bank dalam 
penggunaan mobile banking adalah Generasi meilenial. Generasi milenial  
merupakan kalangan anak muda yang menjadi pengguna aktif perangkat 
mobile banking, begitu juga dengan generasi milenial di Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto. Generasi milenial sebagai seorang 
nasabah memiliki berbagai faktor yang mempengaruhi minat menggunakan 
mobile banking (Fakhrurozi, 2018). 
 Menurut (Marzila, 2017) Setiap bank mempunyai akses yang sama 
atas teknologi yang ada, namun yang mampu memanfaatkannya dengan benar 
adalah mereka yang berhasil meraciknya kedalam sebuah konfigurasi yang 
efektif dan efisien, yang diimplementasikan dengan seksama, mendukung 
produk dan layanan yang praktis, bagus, serta dioperasikan dengan tepat guna. 
Selain untuk pemanfaatan informasi, media internet juga berfungsi sebagai 
alat bantu bagi perbankan dalam menjalankan aktivitas transaksi keuangan. Di 
Indonesia, internet sudah tidak asing lagi khususnya di dunia perbankan atau 
lebih dikenal dengan sebutan e-banking yaitu teknologi bank dengan 
menggunakan internet dalam melaksanakan transaksi antara nasabah dengan 
bank.  
Hartono (2007) dalam penelitian Dewi dan Warmika (2016) 
mengemukakan bahwa meskipun kualitas teknis sistem teknologi  informasi 
sudah meningkat, masih saja banyak yang mengalami kegagalan dalam 
penerapannya. Fenomena ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 
karena nasabah sudah merasa nyaman dengan layanan yang sudah ada. 
Berbicara mengenai mobile banking tentunya tidak lepas dari 





sehingga mengakibatkan kehilangan data-data penting apalagi data yang 
terkait dengan transaksi keuangan. Hal inilah beberapa faktor pertimbangan 
nasabah dalam memutuskan untuk menggunakan atau tidak menggunakan 
mobile banking tersebut.  
Menurut Winastiti (2016) berdasarkan riset Pew Research Center 
karakteristik dari generasi milenials adalah cashlees, generasi ini lebih suka 
tidak repot menggunakan uang tunai saat bertransaksi  dan juga lebih mengerti 
teknologi dibandingkan dengan orang tua mereka. Sikap yang demikian 
membuat generasi milenial lebih berani mencoba dan mengadopsi teknologi 
baru, salah satunya mobile banking. Salah satu pasar potensial yang layak 
untuk dijadikan pertimbangan bank dalam menambah jumlah nasabah 
pengguna mobile banking adalah generasi milenials. 
Menurut kusumaningtyas (2017), Karakteristik dari genarasi milenial 
yang sadar dengan teknologi juga terlihat dari survey APJII yang menyatakan 
bahwa lebih dari 50% pengguna internet di Indonesia berada pada mereka 
yang rentang usianya termasuk generasi milenial. Mengingat karakter tersebut 
generasi milenial juga memberikan daya tarik tersendiri bagi industry 
perbankan, sehingga saat ini banyak bank berkompetisi melakukan inovasi 
untuk menggapai generasi milenial.  
Salah satu golongan nasabah yang harus di perhatikan oleh pihak bank 
dalam penggunaan mobile banking adalah mahasiswa, karena mereka 
termasuk golongan milenial. Mahasiswa merupakan kalangan anak muda yang 
menjadi pengguna aktif perangkat mobile banking, begitu juga dengan 
mahasiswa dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam 
Negeri Purwokerto. Salah satu golongan nasabah yang juga harus diperhatikan 
oleh pihak bank dalam penggunaan mobile banking adalah mahasiswa. 
Mahasiswa merupakan kalangan anak muda yang menjadi pengguna aktif 
perangkat mobile banking. Mahasiswa sebagai seorang nasabah memiliki 
berbagai faktor yang mempengaruhi minat menggunakan mobile banking. 
Pada dasarnya nasabah akan berminat menggunakan mobile banking ketika 





nasabah, begitu juga dengan faktor resiko dan kepercayaan yang diberikan 
oleh pihak bank. Namun sebaliknya, ketika nasabah menganggap faktor 
tersebut tidak sesuai maka nasabah kurang berminat menggunakan mobile 
banking. Selain itu tidak sedikit nasabah yang belum mau menggunakan 
layanan mobile banking karena merasa layanan tersebut tidak sesuai dengan 
harapan (Fakhrurozi, 2018). 
Menurut Ardi dan Ariani sebelum sesorang menggunakan suatu hal 
yang dapat mempengaruhi perilaku atau tindakan seseorang antara tetap 
menggunakan atau tidak menggunakan, terdapat komponen utama 
mempengaruhi persepsi adalah dari seleksi, inter pretasi, pembulatan. Dalam 
penelitian tersebut menghasilkan 7 variabel terkait (independen) yang 
dijadikan hipotesis penelitian yaitu, ekspetasi kinerja (manfaat), ekspetasi 
waktu (kemudahan pengguna), pengaruh sosial (kawan, rekan kerja dan lain-
lain), kondisi pemfasislitasan (pengetahuan dan sumber daya lainnya), 
persepsi keamanan, persepsi biaya, dan perilaku niat.  Dari situ menyimpulkan 
terkait dengan kebutuhan dari seorang nasabah terhadap informasi yang 
dibutuhkan nasabah dan kepercayaan terhadap  aplikasi mobile banking itu 
sendiri yang mempunyai resiko tersendiri terhadap jaringan internet dan 
kegagalan saat bertransaksi.  
Syam (1999), mejelaskan bahwa pertimbangan perlu mendapat 
perhatian khusus dalam penerapan teknologi informasi. Beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi generasi milenial dalam menggunakan suatu teknologi 
yang baru dalam hal ini diantaranya persesi-persepsi konsumen (nasabah) itu 
sendiri  terhadap aplikasi mobile banking. Hal tersebut menunjukan bahwa 
dalam menggunakan sebuah teknologi baru seperti layanan mobile banking, 
untuk dapat di pengaruhi oleh persepsi resiko, kepercayaan, kegunaan.  
Davis (1986) mendefinisikan kegunaan yang dirasakan sebagai 
probabilitas subjektif pengguna prospektif yang menggunakan sistem aplikasi 
spesifik akan meningkatkan pekerjaan atau kinerja hidupnya. Perceive ease of 
use (EOU) dapat didefinisikan sebagai tingkat dimana calon pengguna 





penggunaan dan kegunaan yang dirasakan merupakan faktor penentu 
penggunaan sistem yang paling penting. Karena TAM ini merupakan salah  
satu pendekatan yang digunakan untuk melihat kemudahan suatu tekonologi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Farizi (2014) menunjukkan bahwa konstruk 
persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan layanan 
mobile banking tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Hanif et al (2017) 
menyatakan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap minat 
penggunaan mobile banking. 
Technologi Acceptance Model (TAM) merupakan perilaku yang pada 
umumnya digunakan untuk menjelaskan penerimaan individual terhadap 
penggunaan system teknologi informasi (Hamzah,2009), Sedangkan menurut 
Jogiyanto (2007) dalam merupakan suatu model penerimaan system informasi 
yang akan digunakan oleh pemakai. Dan berbagai pengertian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa Technologi Acceptance Model (TAM) adalah suatu model 
yang dibangun untuk menganalisis, memahami dan menjelaskan faktor-faktor 
yang mempengaruhi seorang pemakai menerima dan menggunakan system 
teknologi informasi. 
Habibi (2015) mengenai minat penggunaan mobile banking syariah 
dengan variabel independen yaitu kepercayaan, kegunaan, kemudahan, dan 
kenyamanan juga menjelaskan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif 
terhadap sikap penggunaan mobile banking syariah, dan persepsi kenyamanan 
berpengaruh positif terhadap sikap penggunaan mobile banking syariah. 
Penelitian juga dilakukan oleh Hanif et al (2017) mengenai analisis minat 
penggunaan mobile banking dengan pendekatan TAM yang telah dimodifikasi 
menjelaskan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap sikap 
penggunaan mobile banking. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut 
diyakini bahwa persepsi kegunaan, kepercayaan, dan persepsi resiko sangat 
berpengaruh terhadap minat penggunaan mobile banking. 
 Risiko merupakan suatu permasalahan yang sangat mendasar dalam 
pemanfaatan teknologi khususnya fasilitas Internet Banking. Persepsi risiko 





nasabah,pada saat sekarang sering terjadinya permasalahan eksternal seperti 
serangan hacker dan lain sebagainya (Fadhli dan Fachruddin, 2016).  
Menurut Ba dan Pavlou (2002) dalam Farizi (2014) mendefinisikan 
kepercayaan sebagai suatu penilaian hubungan dengan orang lain yang 
melakukan transaksi tertentu sesuai dengan harapan dalam sebuah lingkungan 
yang penuh ketidakpastian. 
Menurut Aladwani (2010) berpendapat bahwa kepercayaan adalah 
kunci tantangan masa depan transaksi perbankan online. Karena transaksi 
tersebut tidak memiliki kehadiran fisik dari cabang fisik serta interaksi tatap 
muka antara personil bank dengan nasabah. Untuk mengatasi ketidakpastian 
dalam lingkungan transaksi mobile, kepercayaan membantu mengurangi 
penipuan dan resiko potensial dan meningkatkan kemungkinan pelanggan 
mengadopsi atau menggunakan mobile banking.Penelitian yang dilakukan 
oleh Hafid Nur et.al (2015) menunjukan persepsi kepercayaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat menggunakan mobile banking. Hal ini 
mengindikasikan bahwa persepsi kepercayaan mampu meningkatkan minat 
nasabah secara keseluruhan untuk menerima internet banking adaption. 
Penelitian ini juga didukung oleh Selly Rahmawati (2013) menunjukan 
kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan 
mobile banking. 
William dan page (2011), mengatakan bahwa setiap kelompok 
generasi memiliki ekspetasi, pengalaman, gaya hidup yang berbeda sehingga  
mempengaruhi perilaku konsumsi. Agar sebuah perusahaan harus memiliki 
strategi yang tepat. Sebelum melakukan strategi pemasaran harus pula di 
ketahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi minat menggunakan 
teknologi baru.  
 Menurut (Annur, 2019). Keinginan (minat) perilaku individual untuk 
menggunakan suatu sistem yang ditentukan oleh beberapa keyakinan, yaitu 
kegunaan, kepercayaan, persepsi resiko menjadi petimbangan konsumen 
(nasabah) untuk menggunakan atau tidak layanan mobile baning. Menurut 





sebuah perilaku yaitu kecenderungan seseorang dalam memilih atau tidak 
melakukan atau melakukan suatu pekerjaan. Begitu juga dengan minat 
perilaku konsumen untuk menggunakan suatu produk merupakan informasi 
yang dibutuhkan oleh perusahaan dalam usahanya untuk memperoleh pasa. 
Minat konsumen dalam mengambil suatu keputusan dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya sikap terhadap perilaku.  
Setiap individu memiliki sifat dan perilaku yang berbeda-beda. 
Demikian pula saat individu itu menggunakan sebuah aplikasi mobile banking. 
Setiap individu memiliki persepsi masing-masing terhadap aplikasi mobile 
banking. Ada yang menyukai trobosan tersebut dan ada yang tidak 
menyukainya. Penelitian ini dilakukan untuk meneliti pengaruh kegunaan, 
kepercayaan, persepsi resiko terhadap minat penggunaan mobile banking pada 
generasi milenial di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto.  
Maka dari itu, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul 
“Analisis faktor kegunaan, kepercayaan, dan persepsi resiko yang 
berhubungan dengan minat penggunaan Mobile Banking pada Generasi 
Milenial (studi kasus: pada Mahasiswa FEBI IAIN Purwokerto)” 
B. Rumusan Masalah  
1. Apakah ada hubungan faktor kegunaan dengan minat menggunakan 
Mobile Banking pada generasi milenial?  
2. Apakah ada hubungan faktor kepercayaan dengan minat menggunakan 
Mobile Banking pada generasi milenial? 
3. Apakah ada  persepsi resiko dengan minat menggunakan Mobile Banking 
pada generasi milenial? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui hubungan faktor kegunaan dengan minat menggunakan 
mobile banking pada generasi milenial 
2. Untuk mengetahui hubungan faktor kepercayaan dengan minat 
menggunkan mobile banking pada generasi milenial 
3. Untuk mengetahui hubungan faktor persepsi  resiko dengan minat 





D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada, maka 
penelitian ini diharapkan sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan 
Bagi perusahaan, penelitian ini dapat menjadi pedoman 
penggunaan sistem teknologi informasi mobile banking tersebut dengan 
benar. Bagi pihak bank, untuk mengetahui sudah efektifkah penerapan 
mobile banking yang dimilikinya dan perbaikan-perbaikan yang perlu 
diperbaiki. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto 
Hasil penelitian ini semoga dapat berguna sebagai bahan referensi 
kepustakaanIAIN Purwokerto khususnya mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam dan dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya. 
3. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman dan 
pengetahuan serta menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh selama 
masa perkuliahan dalam dunia nyata dilingkup pemasaran. 
 
E. Sistematika Pembahasan  
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini memuat latar belakang masalah, definisi operasional,  rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini memuat tentang landasan teori yang digunakan sebagai dasar 
analisis penelitian, kerangka teori, dan hipotesis. 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini memuat jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, obyek 
dan subyek penelitian,populasi dan sampel, sumber data, variabel dan 








BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memuat uraian tentang hasil yang diperoleh dalam penelitian 
yang meliputi gambaran dan sejarah perusahaan, deskripsi objek, karakteristik 
responden, analisis data, pembahasan atas hasil pengelolaan data. 
BAB V PENUTUP 
Bab V yaitu bagian penutup pada bab ini diuraikan tentangkesimpulan 
dari pembahasan yang telah di kaji dalam babbab sebelumnya dan berisi saran 







A. Landasan Teori 
1. Perilaku Konsumen  
Kotler dan Keller (2009) mengatakan bahwa perilaku konsumen 
adalah studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi 
memilih, membeli, menggunakan dan bagaimana barang, jasa, ide atau 
pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka. Perilaku  
konsumen merupakan kegiatan-kegiatan individu yang langsung terlibat 
dalam jasa, termasuk didalamnya proses pengambilan keputusan.Terdapat 
dua elemenpenting dari arti perilaku konsumen, yaitu: 
a. Proses pengambilan keputusan  
b. Kegiatan fisik yang melibatkan individu dalam menilai, mendapatkan 
dan menggunakan barang dan jasa ekonomis terdapat beberapa faktor 
yangmempengaruhi perilaku konsumen, diantaranya yaitu faktor 
psikologis.  Adapun faktor psikologis ini antara lain yaitu: 
1) Motivasi adalah suatu kebutuhan yang secara cukupdirangsang 
untuk membuat seseorang mencari kepuasan ataskeutuhannya, 
2) Persepsi adalah proses dimana seseorang memilih, mengatur,dan 
menginterpretasikan informasi untuk membentukgambaran yang 
berarti mengenai suatu hal, 
3) Pembelajaran adalah perubahan pada perilaku individu 
yangmuncul  dari  pengalaman, 
4) Keyakinan  adalah pemikiran  deskriptif seseorang 
mengenaisesuatu, dan sikap menggambarkan penilaian, perasaan, 
dankecenderungan  yang  relatif  konsisten  dari  seseorang  
atassebuah  obyek  atau gagasan. 
Merujuk pada pendapat Hawkins dkk (2007) perilaku konsumen 
merupakan studi tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi 





dan menghentikan produk, jasa, pengalaman, atau ide untuk memuaskan 
kebutuhannya dan dampaknya terhadap konsumen itu mencakup bidang 
yang lebih luas, karena termasuk di dalamnya juga mempelajari dampak 
dari proses, dan aktivitas yang dilakukan konsumen ke konsumen lain 
maupun masyarakat (Tatik, 2008). 
2. Konsep Persepsi  
Persepsi diawali dengan pengamatan yang melalui proses 
hubungan melihat, mendengar, menyentuh, merasakan dan menerima  
sesuatu hal yang kemudian diseleksi, diorganisasi dan diinterpretasikan 
informasi yang diterimannya menjadi suatu gambaran yang memiliki arti 
(kajianpustaka.com: 2012). Persepsi merupakan salah satu sektor yang 
mempengaruhi perilaku, pengalaman yang dihasilkan dari indra 
penglihatan, pendengaran, penciuman, dan sebagainya (Suhir, Suyadi, dan 
Riyadi, 2014). 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi 
merupakan kesan yang dirasakan, diterima setelah maupun sebelum 
seseorang menggunakan sesuatu hal yang dapat mempengaruhi perilaku 
atau tindakan seseorang antara tetap menggunakan atau tidak 
menggunakan. Komponen utama yang mempengaruhi persepsi 
adalahsebagai berikut (Ardi dan Aryani, tanpa tahun) : 
a. Seleksi, yaitu penyampaian oleh indra dari rangsangan ataukejadian 
dari luar, untuk dinilai dan diperkirakan terlebihdahulu agar hasilnya 
maksimal untuk di interpretasikan. 
b. Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan informasisehingga 
mempunyai arti. 
c. Pembulatan, yaitu penarikan kesimpulan dan tanggapanterhadap 
informasi yang diterima. 
Dalam penelitian tersebut terdapat 7 variabel terikat(independen) 
yang dijadikan hipotesis penelitian yaitu, ekspektasikinerja (manfaat), 
ekspektasi usaha (kemudahan penggunaan),pengaruh sosial (kawan, rekan 





sumber daya lainnya),persepsi keamanan, persepsi biaya, dan perilaku 
niat. Memperolehhasil bahwa yang sangat berpengaruh terhadap 
penggunaan mobilebanking hanya 3 faktor, yakni kegunaan , persepsi 
kepercayaan , dan persepsi resiko. 
3. Technologi Acceptance Model (TAM)  
Salah satu teori penggunaan system teknologi informasi yang 
dianggap berpengaruh dan sering digunakan dalam penelitian yang 
menjelaskan tentang penerimaan individual terhadap penggunaan system 
teknologi adalah Technologi Acceptance Model (TAM). Teori TAM 
merupakan adaptasi dari teori besar Theory Reasoned Action (TRA) yang 
dikembangkan oleh Martin Fishbein dan Icek Ajzen pada tahun 1975. 
a. Pengertian Technologi Acceptance Model (TAM).  
Technologi Acceptance Model (TAM) merupakan perilaku 
yang pada umumnya digunakan untuk menjelaskan penerimaan 
individual terhadap penggunaan system teknologi informasi 
(Hamzah,2009), Sedangkan menurut Jogiyanto (2007) dalam 
merupakan suatu model penerimaan system informasi yang akan 
digunakan oleh pemakai. Dan berbagai pengertian diatas, dapat 
disimpulkan bahwa Technologi Acceptance Model (TAM) adalah suatu 
model yang dibangun untuk menganalisis, memahami dan menjelaskan 
faktor-faktor yang mempengaruhi seorang pemakai menerima dan 
menggunakan system teknologi informasi. 
b. Tujuan Technologi Acceptance Model (TAM)  
Technologi Acceptance Model (TAM) paling banyak 
digunakan dalam penelitian, karena TAM bertujuan untuk menjelaskan 
penerimaan pengguna terhadap suatu system informasi (Bankara dan 
Mumba, 2016). Technologi Acceptance Model (TAM) mempunyai 
tujuan untuk memberikan kerangka dasar untuk penelusuran pengaruh 
faktor eksternal terhadap kepercayaan, sikap dan tujuan penggunaan. 
TAM banyak digunakan untuk memprediksi tingkat akseptasi pemakai 





kemudahan penggunaan teknologi informasi dengan 
mempertimbangkan kemudahan dalam penggunaan TI.  
c. Kelebihan Technologi Acceptance Model(TAM)  
Menurut Jogiyanto (2008) teori ini memiliki beberapa 
kelebihan yaitu: TAM merupakan model perilaku (behavior) 
yangbermanfaat untuk menjawab pertanyaan mengapa banyak system 
teknologi informasi yang gagal diterapkan karena pemakainnya tidak 
mempunyai minat untuk menggunakannya. Tidak banyak model-
model penerapan system teknologi informasi yang memasukan faktor 
psikologis atau perilaku (behavior) di dalam modelnya dan TAM 
adalah salah satu yang dipertimbangkan. 
4. Kualitas Pelayanan  
Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berpengaruh 
dengan produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang memenuhi atau 
melebihi harapan (Tjiptono, 2001). Sehingga definisi kualitas pelayanan 
dapat diartikan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan dan keinginan 
konsumen serta ketepatan  penyampaiannya dalam mengimbangi harapan 
konsumen.  Kualitas pelayanan (service quality) dapat diketahui dengan 
cara membandingkan  persepsi para konsumen atas pelayanan yang nyata-
nyata mereka terima/peroleh dengan pelayanan yang sesungguhnya 
mereka harapkan/inginkan terhadap atribut atribut pelayanan suatu 
perusahaan. 
Jika jasa yang diterima atau dirasakan (perceived service) sesuai 
dengan yang diharapkan, maka kualitas pelayanan dipersepsikan baik dan 
memuaskan, jika jasa yang diterima melampaui harapan konsumen, maka 
kualitas pelayanan dipersepsikan sangat baik dan berkualitas. Sebaliknya 
jika jasa yang diterima lebih rendah dari pada yang diharapkan, maka 
kualitas pelayanan dipersepsikan buruk. 
Menurut Kotler (2007) definisi pelayanan adalah setiap tindakan 
atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain, 





apapun. Produksinya dapat dikaitkan atau tidak dikaitkan pada satu produk 
fisik. Pelayanan merupakan perilaku produsen dalam rangka memenuhi 
kebutuhan dan keinginan konsumen demi tercapainya kepuasan pada 
konsumen itu sendiri. 
5. Keputusan penggunaan  
Keputusan berarti memilih salah satu di antara banyak pillihan dari 
alternative yang ada. Pada umumnya keputusan  atribut. Dalam rangka 
untuk memecahkan masalah atau persoalan (problem solving). Menurut 
Supranto (1998, h, 1-2) setiap keputusan yang akan dibuat pasti ada tujuan 
yang  akan dicapai. 
Inti dari keputusan yang dibuat adalah titik dalam perumusan 
berbagai alternative tindakan yang sesuai dengan yang sedang diperhatikan 
dan memilih dari berbagai macam alternatif yang tepat setelah melakukan 
evaluasi atau penilaian. Salah satu komponen yang terpenting dalam 
pengambilan keputusan adalah suatu kegiatan pengumpulan informasi dari 
mana suatu apresiasi mengenal situasi keputusan dapat dibuat. 
Menurut Atmosudirdjo (1987), keputusan adalah suatu 
pengakhiran dari proses pemikiran tentang suatu problem atau masalah 
untuk menjawab pertanyaan apa yang harus diperbuat guna mengatasi 
masalah tersebut dengan menjatuhkan pilihan pada suatu alternative.  
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2002, h.111) menggunakan adalah 
memakai, mengambil manfaatnya, atau melakukan sesuatu dengan 
membeli (Kamus Besar Bahasa Indonesia,2002,h.32) adalah memperoleh 
sesuatu dengan menukar (membayar) dengan uang. Jasa adalah perbuatan 
yang memberikan  segala sesuatu yang diperlukan orang lain, pelayanan, 
service. Jasa diartikan sebagai aktivitas, kemudahan, manfaat, dan 
sebagainya yang  dapat dijual kepada orang lain (konsumen) yang 
menggunakan atau menikmatinya. Untuk menggunakan jasa berarti 
seseorang harus memberikan sejumlah uang kepada pihak jasa sebagai 






6. Pengertian Minat 
Minat merupakan kecenderungan perilaku untuk tetap 
menggunakan suatu teknologi (Wibowo, 2008). Kusumah (2009) 
mendefinisikan bahwa minat merupakan salah satu aspek psikis manusia 
yang dapat mendorong untuk mencapai tujuan. Seseorang akan berminat 
menggunakannya apabila individu tersebut menilai sesuatu yang 
bermanfaat bagi dirinya dan mendatangkan kepuasan. Menurut Muhubbin 
Syah (2010), secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan 
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Istilah 
minat merupakan triminologi aspek kepribadian untuk menggambarkan 
adanya kemauan, dorongan (force) yang timbul dari dalam diri individu 
untuk memilih objek lain yang sejenis. Minat untuk menggunakan 
diartikan sebagai keinginan individu untuk menggunakan kembali sesuatu 
yang sama apabila suatu waktu memerlukan kembali (Taylor dan Baker, 
1994).  
Minat perilaku Behavioral intention to use merupakan 
kecenderungan perilaku seseorang dalam melakukan teknologi. Minat 
perilaku dapat dilihat dari tingkat penggunaan teknologi sehingga dapat 
diprediksi dari sikap dan perhatianya tersebut. Motivasi untuk tetap 
menggunkan teknologi tersebut (Anggraeni, 2019).  
Suatu keinginan atau minat seseorang untuk melakukan suatu 
perilaku tertentu. Seseorang akan melakukan suatu perilaku (behavioral) 
jika mempunyai keinginan atau minat (behavioral intention) untuk 
melakukannya. Minat berhubungan dengan perilaku – perilaku atau 
tindakan – tindakan, akan tetapi minat dapat berubah menurut waktu, 
semakin lebar interval waktu, semakin dimungkinkan terjadi perubahan – 
perubahan minat seseorang. Menurut Davis (1989) ada tiga item 
pertanyaan untuk mengukur minat penggunaan adalah Berminat terus 
menggunakan, akan menggunakan untuk transaksi terkait, 





Menurut Davis et.al (1989) menyebutkan bawha minat perilaku 
didefinisikan sebagai seberapa kuat minat seseorang untuk melakukan 
perilaku tertentu, minat perilaku adalah keinginan untuk melakukan 
perilaku.  
Menurut Kotler minat adalah sesuatu yang timbul setelah 
menerima rangsangan dari produk yang dilihatnya, kemudian timbul 
ketertarikan untuk mencoba produk tersebut dan akhirnya timbul 
keinginan untuk membeli dan dapat memiliki produk tersebut.  
Menurut Komarudin Minat Nasabah adalah suatu rasa lebih suka 
dan rasa ketertarikan pada suatu proses pengambilan keputusan yang 
dilakukan oleh konsumen. Ada beberapa tahap dalam proses pengambilan 
keputusan yang umumnya dilakukan oleh seseorang yaitu pengenalan 
kebutuhan dan proses informasi konsumen, Minat sebagai aspek 
kejiwaannya bukan hanya mewarnai perilaku seseorang untuk melakukan 
aktifitas yang menyebabkan seseorang merasa tertarik kepada sesuatu. 
Sedangkan nasabah merupakan konsumen-konsumen sebagai penyedia 
dan dalam proses transaksi barang ataupun jasa. 
Faktor yang Mempengaruhi Timbulnya Minat Ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi minat, yaitu: 
a. Perbedaan pekerjaan artinya dengan adanya perbedaan pekerjaan 
seseorang dapat memperkirakan minat terhadap tingkat pekerjaan yang 
ingin dicapainya, aktivitas yang dilakukan, penggunaan waktu 
senggangnya, dan lain-lain. 
b. Perbedaan sosial ekonomi artinya seseorang mempunyai sosial 
ekonomi tinggi akan kebih mudah mencapai apa yang diinginkannya 
daripada yang mempunyai sosial ekonomi rendah. 
c. Perbedaan hobi/kegemaran artinya bagaimana seseorang menggunakan 
waktu senggangnya. 
d. Perbedaan jenis kelamin artinya minat wanita dengan pria akan 





Minat Nasabah Dalam Konsep Syariah Minat sebagai aspek 
kejiwaan bukan hanya mewarnai perilaku seseorang untuk melakukan 
aktivitas yang menyebabkan seseorang merasa tertarik kepada sesuatu. 
Minat juga dapat diartikan sebagai keinginan. Sedangkan nasabah 
merupakan konsumen-konsumen sebagai penyedia dana dalam proses 
transaksi barang ataupun jasa. Dengan demikian, pengertian minat atau 
keinginan adalah “hasrat akan pemuas kebutuhan yang spesifik, tetapi 
mempengaruhi keinginan manusia”. Dalam kamus bahasa Indonesia, 
minat diartikan sebagai “keinginan yang kuat dan kecenderungan hati yang 
sangat tinggi terhadap sesuatu”.  
Menurut Bimo Walgito menyatakan bahwa minat adalah “suatu 
keadaan dimana seseorang mempunyai perhatian terhadap sesuatu dan 
disertai dengan keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun 
membutuhkan lebih lanjut”. Minat merupakan keinginan individu untuk 
melakukan perilaku tertentu sebelum perilaku tersebut dilaksanakan. 
Adanya minat untuk melakukan suatu tindakan akan menentukan apakah 
kegiatan tersebut akhirnya akan dilakukan. 
7. Faktor yang berhubungan 
a. Kegunaan  
Kegunaan (usefulness) didefinisikan sebagai sejauh mana 
seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
meningkatkan kinerja pekerjaannya (Davis, 1989). Variabel kegunaan 
diukur dengan instrumen yang dikembangkan oleh. Indikator yang 
digunakan untuk variable kegunaan sebagai berikut: menjadikan lebih 
mudah, berguna, menambah produktifitas, mengembangkan kinerja. 
Kegunaan juga difenisikan sebagai tingktan kepercayaan pengguna 
bahwa menggunakan teknologi atau sistem atau sistem tertentu. 
Indicator yang digunanakan untuk variable kegunaan tersebut: 






Davis (1986) mendefinisikan kegunaan yang dirasakan sebagai 
probabilitas subjektif pengguna prospektif yang menggunakan sistem 
aplikasi spesifik akan meningkatkan pekerjaan atau kinerja hidupnya. 
Menurut Rahadi (2007) dalam Rahmad, et al. (2017). Bahwa 
kemudahan penggunaan akan mengurangi usaha (baik waktu dan 
tenaga) seseorang dalam mempelajari komputer. Demikian pengguna 
mempercayai bahwa hal tersebut lebih fleksibel, mudah dipahami dan 
mudah mengoperasikannya sebagai karakteristik kemudahan 
penggunaan (ease of use). 
b. Kepercayaan 
Kepercayaan adalah harapan bahwa orang lain memutuskan 
untuk dipercaya tidak akan berperilaku optimis dengan mengambil 
keputusan sebuah situasi. Menurut Mahardika dan Basuki (2011) 
dalam Wibowo, Rosmauli, dan Suhud (2015) mendefinisikan 
kepercayaan nasabah didefinisikan disini sebagai indikator keadaan 
psikologis yang mengarah pada kepercayaan dalam melakukan 
transaksi perbankan di internet, menjaga kepentingan transaksi 
nasabah, menjaga komitmen dalam melayani nasabah, dan 
memberikan manfaat pada penggunaannya. Variabel kepercayaan 
diukur dengan instrumen yang dikembangkan oleh Koufaris (2002). 
Indicator yang digunakan dalam variable kepercayaan tersebut : Dapat 
di percaya, Mengedepankan kepentingan nasabah, Menjaga nama baik 
dan berkomitmen tinggi, Percaya informasi yang di berikan, 
Memperhatikan kondisi nasabah.   
Menurut Ba dan Pavlou (2002) dalam Farizi (2014) 
mendefinisikan kepercayaan sebagai suatu penilaian hubungan dengan 
orang lain yang melakukan transaksi tertentu sesuai dengan harapan 
dalam sebuah lingkungan yang penuh ketidakpastian. Dapat 
disimpulkan bahwa dalam hal penggunaan mobile bangking 
merupakan harapan dan keyakinan pengguna layanan mobile banking 





Menurut Berry (2017), salah satu cara yang bagus untuk 
menarik kepercayaan konsumen adalah dengan menjalin hubungan 
yang baik antara konsumen dan perusahaan dengan berbagai trik yang 
interaktif, agar konsumen memiliki wawasan serta keyakinan bahwa 
produk yang dibelinya mampu memenuhi segala kebutuhan serta 
ekspetasinya tentang produk itu sendiri. Dalam Kotler dan Keller 
(2009), dijelaskan bahwa awal mula munculnya kepercayaan berasal 
dari ekspetasi yang dibentuk oleh konsumen berdasarkan berbagai 
sumber di sekitarnya, seperti pengalaman masa lalu, berita dari mulut 
ke mulut, dan iklan. 
Secara umum, konsumen membandingkan jasa anggapan 
dengan jasa yang diharapkan. Jika jasa anggapan berada di bawah jasa 
yang diharapkan, konsumen akan kecewa. Perushaan yang berhasil 
menambahkan manfaat pada penawaran mereka sehingga konsumen 
tidak hanya puas, tetapi terkejut dan sangat puas, karena mendapat 
pengalaman yang melebihi harapannya. Dari situlah, akan menculnya 
rasa percaya, bahwa perusahaan tersebut mampu memenuhi 
ekspetasinya. Selain itu, keberadaan kompetitor sendiri memang harus 
membuat perusahaan tidak hanya piawai dalam mengelola produk saja, 
tapi juga mengelola hubungan dengan konsumen, agar bisa meraih 
keunggulan kompetitif (competitive advantage) agar konsumen bisa 
percaya dan mendapatkan kepuasan lebih dibanding kompetitor 
(Kotler dan Armstrong 2009).   
Jika konsumen sudah percaya bahwa produk yang digunakan 
memenuhi kebutuhan dengan baik, maka ia akan menjadi konsumen 
loyal dan melakukan pembelian berulang-ulang. Untuk dapat 
mewujudkan hal tersebut, kepercayaan konsumen adalah salah satu hal 
yang penting yang bisa memastikan bahwa konsumen tersebut akan 
menjadi pengguna yang loyal, sehingga dapat mencegahnya untuk 





McKnight et al (2002) menyatakan bahwa ada tiga elemen 
yang membangun kepercayaan, yaitu benevolence, integrity, 
competence.  
1) Benevolence (niat baik) berarti seberapa besar seseorang percaya 
kepada produsen untuk berperilaku baik kepada konsumen. 
Benevolence merupakan kesediaan produsen untuk melayani 
kepentingan konsumen.  
2) Integrity (integritas) adalah seberapa besar keyakinan seseorang 
terhadap kejujuran produsen untuk menjaga dan memenuhi 
kesepakatan yang telah dibuat kepada konsumen.  
3) Competence (kompetensi) adalah keyakinan seseorang terhadap 
kemampuan yang dimiliki produsen untuk membantu konsumen 
dalam melakukan sesuatu sesuai dengan yang dibutuhkan 
konsumen tersebut. Esensi dari kompetensi adalah seberapa besar 
keberhasilan produsen untuk menghasilkan hal yang diinginkan 
oleh konsumen. Inti dari kompetensi adalah kemampuan produsen 
untuk memenuhi kebutuhan konsumen. 
c. Persepsi Resiko (Perceived Risk) 
Persepsi diawali dengan pengamatan yang melalui proses 
hubungan melihat, mendengar, menyentuh, merasakan dan menerima  
sesuatu hal yang kemudian diseleksi, diorganisasi dan diinterpretasikan 
informasi yang diterimannya menjadi suatu gambaran yang memiliki 
arti (kajianpustaka.com: 2012). Persepsi merupakan salah satu sektor 
yang mempengaruhi perilaku, pengalaman yang dihasilkan dari indra 
penglihatan, pendengaran, penciuman, dan sebagainya (Suhir, Suyadi, 
dan Riyadi, 2014). 
Risiko didefinisikan sebagai persepsi nasabah atas 
ketidakpastian dan konsekuensi yang akan dihadapi setelah melakukan 
aktivitas tertentu. Risiko berhubungan dengan sistem keamanan pada 
layanan mobile banking. Saat keamanan dalam sistem tersebut lemah, 





memberikan nomor rekening mereka dan informasi penting lainnya 
melalui sistem layanan mobile banking. Nasabah khawatir jika 
kerahasiaan nomor PIN diketahui oleh orang lain tanpa sepengetahuan 
mereka, sehingga menyebabkan rendahnya keinginan nasabah untuk 
menggunakan layanan mobile banking tersebut. 
Dari pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa persepsi 
merupakan kesan yang dirasakan, diterima setelah maupun sebelum 
seseorang menggunakan sesuatu hal yang dapat mempengaruhi 
perilaku atau tindakan seseorang antara tetap menggunakan atau tidak 
menggunakan. Komponen utama yang mempengaruhi persepsi adalah 
sebagai berikut (Ardi dan Aryani, tanpa tahun) : 
1) Seleksi, yaitu penyampaian oleh indra dari rangsangan atau 
kejadian dari luar, untuk dinilai dan diperkirakan terlebih dahulu 
agar hasilnya maksimal untuk di interpretasikan. 
2) Interpretasi, yaitu proses mengorganisasikan informasi sehingga 
mempunyai arti. 
3) Pembulatan, yaitu penarikan kesimpulan dan tanggapan terhadap 
informasi yang diterima. 
 Persepsi resiko dapat diartikan sebagai persepsi ataupun 
dengan subyektif seseorang akan ketidakpastian dan konsekuensi 
negatif yang mungkin terjadi dari penggunaan suatu sistem tertentu. 
Sebelum menggunakan suatu teknologi seseorang tentu akan 
mempertimbangkan risiko dari penggunaan tersebut. Persepsi risiko 
mempengaruhi tingkat kepercayaan, dapat di ketahui semakin besar 
persepsi risiko dari nasabah maka semakin kecil tingkat kepercayan 
nasabah, begitu juga sebaliknya. Indikator yang digunakan pada 
variable persepsi resiko tersebut: Kemungkinan terjadinya risiko 
pencurian data, Kemungkinan terjadinya risiko penipuan, 







d. Generasi Milenial 
Menurut buku dari Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan 
Perlindungan Anak yang berjudul “Statistik Gender Tematik”. 
Generasi Milenial adalah suatu kontruksi sosial yang didalamnya 
terdapat sekelompok orang yang memiliki kesamaan umur dan 
pengalaman jistoris yang sama. Individu yang menjadi bagian dari satu 
generasi, adalah mereka yang memiliki kesamaan tahun lahir dalam 
waktu rentang 20 tahun dan berada dalam dimensi sosial dan dimensi 
sejarah yang sama. Generasi milenial memiliki karakter unik 
berdasarkan wilayah dan kondisi sosial-ekonomi, salah satu ciri utama 
generasi milenial ditandai oleh peningkatan penggunaan dan keakraban 
komunikasi, media, dan teknologi digital. 
Karakteristik generasi milenial  yang sadar dengan teknologi 
juga pengguna internet di Indonesia berada pada mereka yang rentang 
usianya termasuk generasi milenial. Setiap kelompok Generasi 
Milenialekspetasi, pengalaman, gaya hidup yang berbeda sehingga 
mempengaruhi perilaku konsumsi (Annur, 2019). Indicator dari 
generasi milenial sebagai beriku: kreatif, inofatif, mempunyai 
passiondan produktif. 
8. LayananE-Banking 
Layanan e-banking meliputi internet banking, mobile banking, sms 
banking, dan phone banking (www.bi.go.id). Jenis transaksi yang 
ditawarkan dalam e-banking berbeda-beda pada setiap bank, namun secara 
garis besar jenis transaksi yang biasanya disediakan meliputi transaksi 
finansial dan non-finansial (www.bi.go.id) antara lain transfer uang, cek 
saldo, mengakses informasi, melakukan pembayaran, pembelian dan 
perubahan PIN (Personal Identify Number). 
a. Mobile Banking 
Di Indonesia mobile banking bukanlah hal yang asing lagi, 
karena telah menjadi bagian dari inovasi perbankan dalam mengikuti 





berusaha memberikan kepuasan pelayanan kepada para nasabahnya 
dengan memberikan fasilitas perbankan, berupa layanan mobile 
banking untuk melakukan transaksi atau bisnis. Penggunaan jaringan 
seluler untuk kepentingan transaksi komersial (mobile commerce) 
dinilai cukup aman, karena identitas pengguna lebih jelas, satu nomor 
ponsel hanya digunakan oleh satu orang. Maka mobile banking terlihat 
lebih sukses perkembangannya di Indonesia. 
Penggunaan mobile banking dinilai menguntungkan bagi pihak 
bank dan juga nasabah. Semua transaksi menjadi lebih praktis, efektif 
serta efisien.  kelebihan m-banking menggunakan jaringan pengaman 
ganda atau berlapis, yaitu dari operator yang menyediakan jaringan 
seluler dan jaringan perbankan itu sendiri, sehingga tidak perlu 
dikhawatirkan penggunaannya. Tetapi semakin banyak informasi 
pribadi yang harus diberikan dalam penggunaan m-banking, maka 
semakin tinggi kemungkinan nasabah untuk menolak menggunakan m-
banking. Kondisi ini berakibat konsumen tidak dapat memaksimalkan 
manfaat dari penggunaan m-banking. 
Rahardjo (2002) menjelaskan bahwa ada beberapa persyaratan 
dari mobile banking yaitu: Aplikasi mudah digunakan, Layanan dapat 
dijangkau dari mana saja, Murah, Aman dan Dapat diandalkan 
(reliable). Keunggulan mobile banking telah mengalami berbagai 
macam terapan teknologi canggih, perbaikan-perbaikan yang berarti, 
sehingga tidak perlu dikhawatirkan penggunaannya. Selain memiliki 
kelebihan, layanan ini juga mempunyai kelemahan yang justru datang 
dari aspek non teknis. Bahaya tersebut akan datang ketika orang lain, 
dalam hal ini pihak ketiga, mengetahui nomor PIN pengguna mobile 
banking. Kondisi ini akan berdampak tingkat kenyamanan nasabah 
berbanding terbalik dengan tingkat keamanan yang didapatkan oleh 
nasabah. 
Salah satu bentuk layanan yang dikembangkan oleh bank adalah 





finansial secara online yang dapat diakses dimana saja dan kapan saja, 
tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. 
Menurut Wulandari (2017) mobile banking secara umum saat 
ini dapat digolongkan menjadi 3 golongan :  
a) Informational (bersifat memberi informasi) 
 Di dalam sistem ini, hanya memuat informasi mengenai 
produk dan layanan-layanan yang dimiliki oleh suatu bank. Resiko 
dari sistem ini tergolong cukup rendah, karena sistem ini sama 
sekali tidak terhubung dengan server utama dan jaringan yang ada 
di bank, tetapi hanya terhubung dengan server hosting situs. Resiko 
yang mungkin terjadi ialah pengubahan isi dari situs di internet 
(atau sering dikenal dengan istilah deface). Hal ini tidak 
membahayakan keseluruhan sistem dari bank tersebut, tetapi akan 
dapat mengacaukan informasi yang ada di situs bank yang 
bersangkutan. 
b) Communicative (bersifat komunikatif)  
Tipe yang kedua ini lebih bersifat interaktif dibandingkan  
dengan tipe yang pertama. Pada tipe sistem ini, dimungkinkan 
terjadinya interaksi antara konsumen (nasabah) dengan sistem yang 
ada di bank. Interaksi itu dapat berupa informasi saldo, laporan 
transaksi, pengubahan data pribadi nasabah, maupun formulir-
formulir keanggotaan layanan dari bank yang bersangkutan. Dilihat 
dari cara kerjanya, resiko dari sistem ini jelas lebih besar 
dibandingkan dengan yang pertama. Hal ini dikarenakan adanya 
hubungan antara nasabah  dengan beberapa server di jaringan di 
bank. Untuk itu diperlukan pengawasan dan penjagaan lebih di 
sistem ini, untuk mencegah penyusup maupun program-program 
yang dapat merusak sistem seperti virus, trojan, dan lain-lain. 
c) Transactional (dapat melakukan transaksi)  
Tipe yang terakhir merupakan tipe yang paling lengkap 





memuat sistem pada dua tipe sebelumnya. Pada sistem di tipe yang 
ketiga ini, nasabah dimungkinkan untuk melakukan transaksi 
secara langsung. Karena sistem ini memiliki jalur langsung ke 
server utama dan jaringan yang ada di bank, maka resiko yang 
dimiliki sistem ini juga cukup besar, paling besar dibandingkan 
dengan dua tipe sebelumnya. Oleh sebab itu, kontrol yang ketat 
diperlukan di dalam sistem ini. Transaksi yang dapat dilakukan di 
sistem ini dapat meliputi akses langsung ke account di bank, 
seperti informasi saldo ataupun transaksi terakhir, pembayaran 
tagihan, transfer dana, isi ulang pulsa, dan lain-lain. 
b. Electronic Banking (E-Banking) 
Nasabah tidak harus datang ke bank atau ke ATM dalam 
melakukan transaksi perbankannya karena bank telah menyediakan 
layanan electronic banking untuk memenuhi tuntutan dan kebutuhan 
perbankan nasabah sebagai alternatif media dalam melakukan 
transaksi, kecuali untuk transaksi setoran dan tarikan uang tunai. 
Elektronik banking dapat diillustrasikan seperti: “Mejateller/customer  
service seolah-olah berpindah ke tempat nasabah, di mana nasabah 
pulalah sebagai teller/customer servicenya”, atau tangan 
teller/customer service berada di tangan nasabah (Chopipah, 2013). 
Transaksi dapat dilakukan 24 jam sertareal time dimana saja 
dan kapan saja.  Nasabah hanya bisa bertransaksi berdasarkan menu 
yang telah tersedia, diluar menu tersebut nasabah tidak bisa melakukan 
transaksi dan juga harus mempunyai jaringan data atau jaringan 
internet. 
Mobile Banking adalah sebagai suatu layanan perbankan yang 
dapat diakses langsung oleh nasabah melalui ponsel. Layanan mobile 
banking ini dapat digunakan menggunakan menu yang sudah tersedia 
di mobile banking, menawarakan kemudahan bagi konsumen dalam 
hal transaksi maupun pembayaran uang (Annur, 2019). Mobile 





banking yaitu: aplikasi mudah digunakan, Layanan dapat dijangkau 
dari mana saja, murah, aman dan dapat diandalkan (reliable). 
Keunggulan mobile banking telah mengalami berbagai macam terapan 
teknologi canggih, perbaikan-perbaikan yang berarti, sehingga tidak 
perlu dikhawatirkan penggunaannya. Selain memiliki kelebihan, 
layanan ini juga mempunyai kelemahan yang justru datang dari aspek 
non teknis. Bahaya tersebut akan datang ketika orang lain, dalam hal 
ini pihak ketiga. 
Mengetahui nomor PIN pengguna mobile banking. Kondisi ini 
akan berdampak tingkat kenyamanan nasabah berbanding terbalik 
dengan tingkat keamanan yang didapatkan oleh nasabah, Indicator dari 
mobile banking tersebut: kemajuan teknologi, aplikasi yang mudah 
digunakan, layanan yang cepat. 
c. Internet Banking 
Menurut Bank Indonesia  (2004), internet  banking merupakan 
salah satu pelayanan jasa bank yang memungkinkan nasabah untuk  
memperoleh informasi, melakukan komunikasi  dan melakukan 
transaksi perbankan melalui jaringan internet yang dapat dibedakan 
menjadi 3(tiga), yaitu informational internet banking, communicative 
internet banking, dan transactional internet banking Menurut Turban 
et al. (2002) dalam Narastuti (2011). Internet banking adalah sistem 
teknologi informasi perbankan dengan menggunakan jaringan internet 
untuk memudahkan pengguna dalam melakukan transaksi finansial, 
contohnya seperti pembayaran tagihan, mendapatkan pinjaman dari 
bank, atau melakukan transfer antar rekening 
1) Layanan Phone Banking  
Phone banking adalah layanan yang memungkinkan 
nasabah untuk mengakses informasi dan pelayanan perbankan non 
cash melalui telepon (www.bi.go.id). Kebanyakan pelayanan 
phone banking menggunakan mesin penjawab telepon otomatis 





2) Manfaat Mobile Banking 
Mobile Banking kini telah tersebar ke seluruh dunia, tak 
hanya dinikmati oleh Negara peluncur sistem Mobile Banking saja, 
seluruh dunia pun telah menikmati kemudahan akses perbankan 
yang ditawarkan bank melalui Mobile Banking dimana saja melalui 
perangkat mobile seperti Handphone. Dengan adanya Mobile 
Banking, pihak bank berusaha mempermudah akses para 
nasabahnya dalam melakukan transaksi perbankan. Para nasabah 
bank tidak perlu lagi pergi ke ATM untuk melakukan transaksi, 
cukup dengan menggunakan telepon seluler. Hampir semua bank 
di Indonesia telah menyediakan fasilitas Mobile Banking, baik 
berupa SIM toolkit (Menu Layanan Data) maupun SMS plain 
(SMS Manual) yang biasa dikenal dengan SMS Banking. SMS 
Banking merupakan sebuah fasilitas yang disediakan oleh bank 
untuk melakukan transaksi keuangan dan permintaan informasi 
keuangan seperti cek saldo, mutasi rekening dan sebagainya. 
Keunggulan Mobile Banking adalah dapat diakses oleh seluruh 
pengguna telepon seluler dengan tipe GSM. Dengan luasnya 
jangkauan signa GSM, layanan Mobile Banking tentu sangat 
memanjakan para nasabahnya. Namun untuk pengguna ponsel 
dengan tipe CDMA, belum semua operatornya menyediakan 
layanan Mobile Banking. Kemanfaatan penggunaan Mobile 
Banking bagi nasabah meliputi membuat pekerjaan lebih mudah, 
menambah produktivitas, mempertinggi efektivitas, dan 
mengembangkan kinerja pekerjaan. Kemanfaatan yang 
meningkatkan kinerja ajan berdampak terhadap penggunaan 
teknologi (Novi, 2016). 
d. Dampak Pengunaan Mobile Banking 
Secara khusus penggunaan Mobile Banking berdampak positif 







Dampak yang diberikan Mobile Banking bagi bank adalah 
memberikan keuntungan bagi bank dimana bank mendapatkan 
lebih banyak lagi nasabah dan mendapatkan kepercayaan dari 
nasabah. 
2) Nasabah 
Untuk nasabah sendiri, mereka mendapatkan pelayanan 
yang lebih dari bank karena dengan adanya Mobile Banking akan 
semakin mempermudah nasabah dalam melakukan transaksi 
perbankan. 
3) Operator Seluler 
Untuk operator seluler mendapatkan konsumen yang aktif 
dalam penggunaan ponselnya yaitu menggunakan Mobile Banking 
akan memakan pulsa dan konsumen akan membeli lagi pulsa 
untuk melakukan transaksi Mobile Banking. Perbedaan usia, 
artinya setiap usia memiliki minat yang berbeda  terhadap suatu 
barang atau aktivitas lainnya  (Hasibuan, 2008). 








Hasil Penelitian Perbedaan 












1) Persepsi kemudahan melalui 
uji t menunjukkan secara 
parsial 
kemudahanpenggunaan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat 
nasabah. 
2) Persepsi manfaat melalui ujit 
menunjukkan secara parsial 
persepsi manfaat 
tidakberpengaruh signifikan  













3) Pengaruh persepsi keamanan 
melalui uji t menunjukkan 
secara parsial 
persepsikeamanan 
berpengaruh positif namun 
tidak signifikanterhadap 
minat nasabah. 
4) Pengaruh persepsi melalui 
uji t menunjukkan persepsi 
resiko berpengaruh 
signifikanterhadap minat 
nasabah, semakin besar 
resiko padapenggunaan 











Mobile Banking  
padaGenerasi 
Milenial “   (Studi 
pada pengguna 
Bank Syariah di 
Yogyakarta). 
 
1) Persepsimanfaat tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap minat untuk 
menggunakan mobile 
banking. Ini berarti bahwa 
berubahnya persepsi manfaat 
tidak mempengaruhi minat 
menggunakan mobile 




positif signifikan terhadap 
minat menggunakan mobile 
banking. 
3) Persepsi risiko privasi tidak 
berpengaruh siginifikan 
terhadap minat untuk 
mrnggukan mobile banking. 
4) kepercayaan merek 
berpengaruh negative 
signifikan terhadap minat 












hasil dari minat nasabah dalam 
menggunakan mobile banking 
yang dipengaruhi oleh 















dan kepercayaan (mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah 
Surakarta) setelah dilakukan 
pengujian hipotesis penulis 
dapat menyimpulkan sebagai 
berikut:  
1) Kegunaan tidak berpengaruh 
terhadap minat menggunakan 
mobile banking.  
2) Kemudahan berpengaruh 
terhadap minat menggunakan 
mobile banking. 
3) Risiko tidak berpengaruh 
terhadap minat menggunakan 
mobile banking. 
4) Kepercayaan tidak 

















minat nasabah  
menggunakan 
internet banking” 
(studi kasus nasbah 
Bank BCA di kota 
Palembang) 
1) secara parsial, hasil 
penelitian menyimpulakan 
bahwa kemudahan sikap 
berpengaruh signifikan 
terhadap minat nasabah 
dalam menggunakan internet 
banking. 
2) menyimpulkan bahwa 
kegunaan, kepercayaan, 
norma subjektif, tidak 
berpengaruh signifikan 
terhadap minat nasabah 
























5.  Suci Anggraeni 
(2019) ”Analisis 
Pengaruh Persepsi 
Kemudahan dan  
Persepsi 
Kemanfaatan 








Kasus pada Bank 
Mandiri Syariah 
KCP Muntilan) 
1) Terdapat pengaruh secara 
positif dan signifikan 
persepsi kegunaan terhadap 
minat penggunaaan 
2) Terdapat pengaruh secara 
positif dan signifikan 
persepsi kemudahan terhadap 
minat penggunaan. 
3) Terdapat pengaruh secara 
positif dan signifikan 
persepsi kepercayaan 
terhadap minat penggunaan. 
4) Terdapat pengaruh secara 
positif dansignifikan persepsi 




pada  dan 
objek yang di 
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Persepsi kepercayaan 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat 
penggunaan mobile banking. 
Perbadaan 
pada  dan 
objek yang di 













Menyatakan bahwa layanan 
mobile banking akan 
bermanfaat jika layanan 
tersebut mudah dimengerti 
serta mampu menjalin 
interaksi dengan 
penggunanya. Pengukuran 
kemanfaatan tersebut dilihat 
berdasarkan frekuensi 
penggunaan yang dijalankan. 
Maka dalam kaitannya 









apabila seseorang merasakan 
manfaat atas layanan mobile 




C. Kerangka Berfikir  
Untuk mengetahui masalah yang akan di bahas, perlu adanya kerangka 
penelitian yang bertujuan untuk menemukan, mengembangkan, dam menguji 
kebenaran dalam penelitian. Kerangka pemikiran yang digunakan penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  
 
Gambar 1.1 
Diagram Alur Kerangka Berpikir 
     H1 
  
     
     H2 H2 
      
H3 
 
D. Hipotesis  
Hipotesis adalah suatu pernyataan tentang parameter suatu 
populasi(Atmaja, 2009). Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan (Sugiyono, 2015). Adapun 





Kepercayaan  (X2) 
Persepsi Resiko  
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1. Hubungan faktor keguunaan dengan minat Generasi Milenial 
menggunakan Mobile banking 
Davis (1986) mendefinisikan kegunaan yang dirasakan sebagai 
probabilitas subjektif pengguna prospektif yang menggunakan sistem 
aplikasi spesifik akan meningkatkan pekerjaan atau kinerja hidupnya. 
Menurut Rahadi (2007) dalam Rahmad, et al. (2017). Bahwa kemudahan 
penggunaan akan mengurangi usaha (baik waktu dan tenaga) seseorang 
dalam mempelajari komputer. Demikian pengguna mempercayai bahwa 
hal tersebut lebih fleksibel, mudah dipahami dan mudah 
mengoperasikannya sebagai karakteristik kemudahan penggunaan (ease of 
use). 
Technology Acceptance Model (TAM) membahas tentang minat 
perilaku individu untuk mengadopsi bagian tertentu dari suatu teknologi 
yang ditentukan oleh sikap seseorang terhadap penggunaan teknologi 
tersebut. Kaitan antara Technology Acceptance Model (TAM) dengan 
persepsi kegunaan yaitu sikap suatu individu terhadap penggunaan suatu 
teknologi tergantung pada sejauh mana teknologi tersebut dapat membantu 
individu tersebut ataupun dapat meningkatkan kinerjanya. 
Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi 
kegunaan berpengaruh terhadap minat penggunaan teknologi. Penelitian 
yang dilakukan oleh Farizi (2014) menunjukkan bahwa konstruk persepsi 
kegunaan berpengaruh positif terhadap minat penggunaan layanan mobile 
banking tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Hanif et al (2017) 
menyatakan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap minat 
penggunaan mobile banking. Berdasarkan studi yang telah diuraikan 
tersebut, peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut : 
H1: Faktor Kegunaan berhubungan dengan minat Generasi Milenial 
menggunakan Mobile banking. 
2. Hubungan Faktor Kepercayaan berhubungan dengan  minat 





Menurut Aladwani (2010) berpendapat bahwa kepercayaan adalah 
kunci tantangan masa depan transaksi perbankan online. Karena transaksi 
tersebut tidak memiliki kehadiran fisik dari cabang fisik serta interaksi 
tatap muka antara personil bank dengan nasabah. Untuk mengatasi 
ketidakpastian dalam lingkungan transaksi mobile, kepercayaan membantu 
mengurangi penipuan dan resiko potensial dan meningkatkan 
kemungkinan pelanggan mengadopsi atau menggunakan mobile banking. 
Technology Acceptance Model (TAM) membahas tentang minat 
perilaku individu untuk mengadopsi bagian tertentu dari suatu teknologi 
yang ditentukan oleh sikap seseorang terhadap penggunaan teknologi 
tersebut. Kaitan antara Technology Acceptance Model (TAM) dengan 
persepsi kemudahan yaitu sikap suatu individu terhadap kepercayaannya 
dalam penggunaan suatu teknologi tergantung pada sejauh mana teknologi 
tersebut dapat membantu  individu tersebut ataupun dapat memudahkan 
individu tersebut dalam melakukan transaksi seperti pembelian ataupun 
pembayaran melalui mobile banking. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Hafid Nur et.al (2015) menunjukan 
persepsi kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
menggunakan mobile banking. Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi 
kepercayaan mampu meningkatkan minat nasabah secara keseluruhan 
untuk menerima internet banking adaption. Penelitian ini juga didukung 
oleh Selly Rahmawati (2013) menunjukan kepercayaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat penggunaan mobile 
banking.Berdasarkan studi yang telah diuraikan tersebut, peneliti 
merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Faktor Kepercayaan berhubungan dengan terhadap minat 
Generasi Milenial menggunkaan Mobile banking 
 
3. Hubungan Faktor Persepsi Resiko berhubungan dengan  minat 





Persepsi resiko dapat diartikan sebagai persepsi ataupun dengan 
subyektif seseorang akan ketidakpastian dan konsekuensi negatif yang 
mungkin terjadi dari penggunaan suatu sistem tertentu. Sebelum 
menggunakan suatu teknologi seseorang tentu akan mempertimbangkan 
Risiko dari penggunaan tersebut. Persepsi risiko mempengaruhi tingkat 
kepercayaan, dapat di ketahui semakin besar persepsi risiko dari nasabah 
maka semakin kecil tingkat kepercayan nasabah, begitu juga sebaliknya. 
Technology Acceptance Model (TAM) membahas tentang minat 
perilaku individu untuk mengadopsi bagian tertentu dari suatu teknologi 
yang ditentukan oleh sikap seseorang terhadap penggunaan teknologi 
tersebut. Kaitan antara Technology Acceptance Model (TAM) dengan 
persepsi kemudahan yaitu sikap suatu individu terhadap kepercayaannya 
dalam penggunaan suatu teknologi tergantung pada sejauh mana teknologi 
tersebut dapat membantu individu tersebut ataupun dapat memudahkan 
individu tersebut dalam melakukan transaksi seperti pembelian ataupun 
pembayaran melalui mobile banking. Kemudiaan dikaitkan dari Persepsi 
risiko mempengaruhi tingkat kepercayaan, dapat di ketahui semakin besar 
persepsi risiko dari nasabah maka semakin kecil tingkat kepercayan 
nasabah, begitu juga sebaliknya.  
Penelitian dari Nisa Ayu Purwati (2018) dalam skripsi yang 
berjudul “Faktor-faktor yang memepengaruhi Persepsi terhadap Minat 
Nasabah dalam penggunaan Mobile Banking Bank Syariah (Studi Pada PT 
Bank Syariah Mandiri KCP Darussalam Banda Aceh)” hasil dari analisis 
Persepsi resiko bernilai -0,351 yang berati jika resikonya meningkat 1% 
maka minat nasabah menurun hingga 35,1%. Jikadilihat dari tingkat 
signifikansinya 0,026 < 0,05 berarti persepsiresiko berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat nasabah.Semakin tinggi resiko dari penggunaan 
suatu sistem, semakinsedikit minat seseorang untuk menggunakan sistem 
tersebut (Nisa Ayu,2018). 
H3: Faktor persepsi Resiko berhubungan dengan  negative terhadap 






E. Landasan Teologis  
Dukungan islam terhadap kemajuan ilmu pengetahuan danteknologi 
sangat diyakini adanya. Terbukti dari sejarahnya ulamaulama terkemuka pada 
abad ke-9 dan ke-10 seperti Al-khawarizmiahli matematika, Abbas Qasim 
ibnu Firnas konseptor ahli pesawatterbang, Jabir bin Hayyan sebagai bapak 
kimia, dan para ulamaulama lainnya. Teknologi informasi diciptakan dengan 
tujuanmempermudah urusan manusia, Allah SWT berfirman dalam alQur‟an 
surah Al-Baqarah (2) ayat 185: 
 .....یُرِیُد اللَُّه ِبُكُم اْلُیْسَر َكال یُرِیُد ِبُكُم اْلُعْسَر .....  
“….. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 
kesukaran bagimu…..” 
 (٨َكنُػَیسُِّرَؾ لِْلُیْسَرل )




Dari ayat tersebut, bank syariah hadir dengan produk dan jasayang 
ditawarkan berbasis syariah, tak terkecuali sistem teknologiinformasi (mobile 
banking) yang sesuai syariah. 
Minat Nasabah Dalam Konsep SyariahMinat sebagai aspek kejiwaan 
bukan hanya mewarnai perilaku seseoranguntuk melakukan aktivitas yang 
menyebabkan seseorang merasa tertarik kepada sesuatu. Minat juga dapat 
diartikan sebagai keinginan. Sedangkan nasabahmerupakan konsumen-
konsumen sebagai penyedia dana dalam proses transaksibarang ataupun jasa. 
Dengan demikian, pengertian minat atau keinginan adalah “hasrat akan 
pemuas kebutuhan yang spesifik, tetapi mempengaruhi keinginan 
manusia”.Dalam kamus bahasa Indonesia, minat diartikan sebagai “keinginan 
yang kuat dan kecenderungan hati yang sangat tinggi terhadap sesuatu”. 
Menurut Bimo Walgito menyatakan bahwa minat adalah “suatu keadaan  





keinginan untuk mengetahui dan mempelajari maupun membutuhkan lebih 
lanjut”. Minat merupakan keinginan individu untuk melakukan perilaku 
tertentu sebelum perilaku tersebut dilaksanakan. Adanya minat untuk 
melakukan suatutindakan akan menentukan apakah kegiatan tersebut akhirnya 
akan dilakukan. 
Kegiatan yang dilakukan inilah yang disebut dengan perilaku. Dengan 
demikian perilaku merupakan “niat/minat” yang sudah direalisasikan dalam 
bentuktingkah laku yang tampak. Dalam teori tindakan beralasan diuraikan 
bahwakehendak/minat dipengaruhi oleh sikap dan normal yang dihubungkan. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat An-Najm ayat 39-40:11 
 
َساِن إَِّلَّ َما َسَعى َوأَنَّ َسْعَيُه َسْوَف ُير  َوأَْن لَّْيَس لاِِلنْ   
“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 





















METODE PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian  
Penelitian yang akan penulis lakukan adalah penelitian Kuantitatif. 
Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian berupa angka-
angka dan analisis menggunakan statistic (Sugiyono, 2015). 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini adalah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Purwokerto yang beralamat di Jl. Ahmad Yani No. 40A Purwokerto.  
Penelitian ini dilakukan di Purwokerto. Penelitian ini dilakukan pada bulan 
September 2020. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono, Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
Semua Generasi Milenial yang menggunakan Mobile Banking Mahasiswa 
FEBI IAIN Purwokerto. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa FEBI 
dari semester 2,4,6 dan 8 yaitu sebanyak 1571 mahasiswa. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Dalam penelitian ini diambil dengan teknik non-probability 
sampling dengan metode Insidental Sampling adalah teknik penentuan sampel 
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan/insidental 
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sampel, bila dipandang orang yang 
kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2015).  Kita bisa 
menentukkan ukuran atau jumlah sample dengan formula yang dikembangkan 
oleh Slovin dengan margin error yang diperkenankan berkisar antara 5% atau 
10%. Slovin dalam Sevila menentukan ukuran sampel dari suatu populasi 





𝑛 =  
       
 
Keterangan:  
n  = Jumlah sampel 
N  = Jumlah populasi 
e   = Batas toleransi kesalahan 
Sesuai dengan tabel populasi di atas yaitu sebanyak 1571 
mahasiswa. Maka, sampel pada penelitian ini dengan batas kesalahan 
ditaksir sebesar 10% sebagai berikut: 
𝑛 =  
       
 
= 
     
            
 
= 94,01 dibulatkan menjadi 94 mahasiswa 
Berdasarkan proporsi sampel di atas, maka jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 94 mahasiswa. 
 
D. Variabel dan Indikator Peneltian 
1. Variabel Penelitian 
a. Variabel independen Variabel ini sering disebut sebagai variabel 
stimulus, rediktor atau antecedent yang dalam bahasa Indonesia sering 
disebut dengan variabel bebas dalam bahasa indonesia.  Dalam 
penelitian ini variabel independen adalah yang diberi simbol X. 
Dimana didalam Variabel x  terdapat 3 sub pokok yaitu kegunaan  
diberi simbol x₁ , kepercayaan diberi simbol x₂ , dan resiko diberi 
simbol x₃ .  
b. Variabel dependen Variabel ini disebut sebagai variabel output, kriteria 
dan konsekuen atau sering disebut variabel terikat dalam bahasa 
Indonesia. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 
variabel akibat yang disebabkan oleh variabel bebas sebagai variabel 
penyebab. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah “minat 





2. Indikator Penelitian  
a. Kegunaan   
Kegunaan (usefulness) didefinisikan sebagai sejauh mana 
seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
meningkatkan kinerja pekerjaannya (Davis, 1989). Variabel kegunaan 
diukur dengan instrumen yang dikembangkan oleh Koufaris (2002). 
Indikator yang digunakan untuk variable kegunaan sebagai berikut: 
menjadikan lebih mudah, berguna, menambah produktifitas, 
mengembangkan kinerja.   
b. Kepercayaan 
Menurut Mahardika dan Basuki (2011) dalam Wibowo, 
Rosmauli, dan Suhud (2015) mendefinisikan kepercayaan nasabah 
didefinisikan disini sebagai indikator keadaan psikologis yang 
mengarah pada kepercayaan dalam melakukan transaksi perbankan di 
internet, menjaga kepentingan transaksi nasabah, menjaga komitmen 
dalam melayani nasabah, dan memberikan manfaat pada 
penggunaannya. Variabel kepercayaan diukur dengan instrumen yang 
dikembangkan oleh Koufaris (2002). Indicator yang digunakan dalam 
variable kepercayaan tersebut : Dapat di percaya, Mengedepankan 
kepentingan nasabah, Menjaga nama baik dan berkomitmen tinggi, 
Percaya informasi yang di berikan, Memperhatikan kondisi nasabah.  
c. Persepsi Resiko (Perceived Risk) 
Persepsi resiko dapat diartikan sebagai persepsi ataupandangan 
subyektif seseorang akan ketidakpastian dan konsekuensi negatif yang 
mungkin terjadi dari penggunaan suatu sistem tertentu. Sebelum 
menggunakan suatu teknologi seseorang tentu akan 
mempertimbangkan Risiko dari penggunaan tersebut. Persepsi risiko 
mempengaruhi tingkat kepercayaan, dapat di ketahui semakin besar 
persepsi risiko dari nasabah maka semakin kecil tingkat kepercayan 
nasabah, begitu juga sebaliknya. Indikator yang digunakan pada 





pencurian data, Kemungkinan terjadinya risiko penipuan, 
Kemungkinan terjadinya risiko biaya tinggi. 
d. Minat menggunakan Mobile Banking  
Adalah suatu keinginan atau minat seseorang untuk melakukan 
suatu perilaku tertentu. Seseorang akan melakukan suatu perilaku 
(behavioral) jika mempunyai keinginan atau minat(behavioral 
intention) untuk melakukannya. Minat berhubungan dengan perilaku – 
perilaku atau tindakan – tindakan, akan tetapi minat dapat berubah 
menurut waktu, semakin lebar interval waktu, semakin dimungkinkan 
terjadi perubahan – perubahan minat seseorang. Menurut Davis (1989) 
ada tiga item pertanyaan untuk mengukur minat penggunaan adalah 
Berminat terus menggunakan, Akan menggunakan untuk transaksi 
terkait, Merekomendasikan kepada orang lain(Fakhrurozi, 2018).  
 
E. Pengumpulan Data Penelitian 
1. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah Generasi Milenial.Sedangkan 
objek penelitian adalah minat penggunaan Mobile Banking. 
2. Jenis dan Sumber Data  
Data yang akan dalam penelitian ini menggunakan dua jenis dan 
sumber data sebagai berikut: 
a. Data primer 
Data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh si 
pengguna dari objek yang diteliti. Data primer dalam penelitian ini 
adalah hasil wawancara dengan Generasi milenial yang menggunakan 
Mobile Banking dan hasil pengisisan kuisioner oleh konsumen yang 
memnggunakan Aplikasi Mobile Banking. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan tidak langsung 
dari obyeknya, tetapi dikumpukan dari sumber lain seperti majalah, 





ini adalah data yang dikutip dari website dan juga data-data 
kepustakaan seperti buku-buku dan jurnal ilmiah (Rudiansyah, 2013). 
3. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak 
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang di tetapkan. 
Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan Observasi 
(pengamatan), kuisioner (angket). Dokumentasi dan gabungan keempatnya 
(Sugiyono, 2015). Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, maka 
penyusun akan menggunakan teknik: 
a. Kuisioner  
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis 
pada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2015).Kuisioner 
ditujukan kepada konsumen pengguna Mobile Banking. 
Dari setiap jawaban responden terhadap daftar pertanyaan yang 
diajukan, kemudian diberi skore tertentu. Skore tersebut yaitu antara 1 
sampai dengan 5, dengan ketentuan sebagai berikut: 
Sangat Setuju (SS)   diberi skor 5 
Setuju (S)     diberi skor 4 
Ragu-ragu (R )   diberi skor 3 
Tidak Setuju (TS)   diberi skor 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditujukan kepada subjek penelitian (Soehartono, 2000).  
c. Observasi  
Observasi adalah seluruh kegiatan pengamatan terhadap suatu 
objek lain. Seperti ciri-ciri, motivasi, perasaan- perasaan dan itikad 





F. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 
sumber data yang terkumpul.Dalam penelitian kuantitatif menggunakan 
statistik. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokan data 
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan 
variabel dan jenis responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 
melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan 
perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2015). 
1. Uji Instrumen  
a. Uji Validitas  
Merupakan suatu ukuran yang menunjukan kevalidan atau 
kesahihan suatu instrument penelitian. Pengujian validitas itu mengacu 
pada sejauh mana suatu instrument dalam menjalankan fungsi. 
Instrument dikatakan valid jika instrument tersebut dapat digunakan 
untuk mengukur apa yang hendak di ukur. Untuk hasil uji validitas 
tidak berlaku secara universal. Uji validitas terlebih dahulu dengan 
tujuan untuk mengetahui kualitas instrument terhadap objek yang akan 
diteliti lebih lanjut (Santoso, 2003). Uji validitas dapat menggunakan 
korelasi Pearson (r). Koefisien korelasi yang diperboleh setelah uji 
dengan uji t hasilnya bermakna, berarti instrumen tersebut valid. 
Uji validitas ini membandingkan nilai masing-masing item 
pertanyaan dengan nilai total. Variabel melebihi nilai signifikansi maka 
pertanyaan tersebut tidak valid. Menurut Ancok, langkah-langkah 
menguji validitas instrument penelitian dengan menggunakan teknik 
analisis butir adalah sebagai berikut:  
1) Mendefinisikan secara operasional konsep yang akan diukur.  
2) Melakukan uji coba atas instrument yang telah disusun pada 
sejumlah responden.  
3) Mempersiapkan tabel tabulasi jawaban. 






5) Menguji taraf signifikansi item-item pernyataan yakni untuk 
menentukan valid tidaknya item-item pernyataan tersebut. 
 Cara yang digunakan adalah membandingkan koefisien 
korelasi setiap butir dengan skor total (n-2; α : 0,05). Korelasi antara 
butir dengan skor total harus positif dan peluang ralat p dari korelasi 
tersebut atau alfa maksimal 5%. Jika korelasi setiap butir dengan skor 
total lebihbesar dibandingkan dengan (n-2; α : 0,05) maka item tersebut 
dinyatakan valid begitu juga sebaliknya(Alizar Isna, 2013).   
b. Uji Reliabilitas 
Adalah suatu nilai yang menunjukan konsistensi suatu alat 
pengukur di dalam mengukur gejala yang sama. Setiap alat pengukur 
seharusnya memiliki kemampuan yang untuk memberikan hasil 
pengukuran yang konsisten (Slamet riyanto, 2020). Uji ini dilakukan 
untuk melihat seberapa skor-skor yang diperoleh seseorang itu akan 
menjadi sama jika orang itu di periksa ulang dengan tes yang sama pada 
kesempatan berbeda. Reabilitas suatu kontruk variabel dikatakan baik 
jika memiliki nilai Cronbach Alpha >0,60  (Hendryadi, 2015). 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas Kolmogorov Adalah pengujian normalitas yang 
banyak dipakai, terutama setelah adanya banyak program statistic yang 
beredar. Kelebihan dari uji ini adalah sederhana dan tidak menimbulkan 
perbedaan persepsi antara satu pengamat dan pengamat lainya, yang sering 
terjadi pada uji normalitas dengan menggunakan grafik. Konsep dasar uji 
kolmogorov simrnov dengan membandingkan distribusi data (yang diuji 
normalitasnya), dengan distribusi normal baku.  
Distribusi normal baku adalah data yang telah ditransformasikan ke 
dalam bentuk Z-score dan diasumsikan normal (sahab, 2018). Pengujian 
kolmogorov  smirnow masih digunakan untuk sampel data yang berukuran 
lebih dari 2000 sampel, sehingga disarankan untuk menggunakan uji 





pengujian, suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai 
signifikansi lebih dari 0.05 (sig.˃0.05).  
3. Uji Analisis Data  
Korelasi Rank Sperman mempunyai kegunaan untuk mencari 
korelasi antara 2 variabel (hubungan bivariate) di mana kedua variable 
yang dikorelasikan berskala ordinal sehingga memungkinkan untuk diberi 
jenjang (ranking). Teknik statistika ini dalam statistika nonparametric. 
Korelasi Rank Spearman juga bisa digunakan untuk mengukur asosiasi 
antara 2 variabel yang berskala ordinal, dimana sumber data kedua 
variable yang dikorelasikan bisa berasal dari sumber yang tidak sama dan 
tidak harus membentuk distribusi normal (Isna & Warto, 2013).  
Analisis korelasi adalah teknik analisis yang digunakan untuk 
mengukur kuat atau lemahnya hubungan dua variable. Variable ini terdiri 
dari variable bebas dan tergantung. Besarnya hubungan berkisar anatara 0-
1. Jika mendekati angka 1 berarti hubungan kedua variable semakin kuat, 
demikian juga sebaliknya jika mendekati 0 berarti hubungan kedua 
variable semakain lemah. 
Korelasi dapat menghasilkan angka positif (+) dan negative (-). 
Jika angka korelasi posistif berarti hubungan bersifat searah. Searah 
artinya jika variable bebas besar, variable tergantung semakin besar. Jika 
menghasilkan angka negatif maka berarti hubungan bersifat tidak searah. 
Tidak searah artinya jika nilai variable bebas besar, variable tergantung 
semakin kecil (Bimo, 2010).  
 Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini adalah: 
H₀ ₁ : Tidak ada hubungan terhadap minat penggunaan mobile banking 
pada generasi milenial. 
Hₐ₁ : ada hubungan terhadap minat penggunaan mobile banking pada 





PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian  
1. Sejarah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
Paparan sejarah keberadaan kampus perguruan tinggi yang 
sekarang menjadi IAIN Purwokerto ini menunjukan bahwa kampus ini 
memiliki perjalanan yang sudah cukup panjang, berdiri sejak tahun 1962 
atas inisiatif dan dukungan yang sangat besar dari tokoh masyarakat yang 
berasal dari kalangan yang beragam. Dukungan tersebut sampai sekarang 
terus bertambah besarsejalan dengan dinamika perkembangan masyarakat 
Purwokerto dan sekitarnya.  
Keniscayaan perubahan status kelembagaan kampus ini dari 
bentuknya sebagai Sekolah Tinggi menjadi Institut tidak hanya didasarkan 
pada tilikan regulasi pendidikan tinggi yang berlaku di Indonesia, akan 
tetapi didasarkan pula pada dinamika akademis Kajian Islam (Islamic 
Studies) dan diversifikasi fungsi sosial yang terejawantah dalam 
diversifikasi profesi yang dibutuhkan dalam rangka mengikuti 
perkembangan dinamika sosial yang sangat cepat, termasuk dalam bidang 
kehidupan yang terkait dengan agama. 
Berbagai hasil pencermatan sebagaimana yang diutarakan itulah 
yang kemudian mengantarkan kami pada kesimpulan bahwa perubahan 
status atau pengembangan bentuk kelembagaan dari STAIN Purwokerto 
menjadi IAIN Purwokerto merupakaan sebuah keniscayaan. 
Dalam perspektif historis, pembidangan ilmu agama di Perguruan 
Tinggi Agama Islam (PTAI) tidak lepas dari maksud dan tujuan awal 
didirikanya lembaga tersebut. Dalam Peraturan Presiden No. 11 tahun 
1960, pasal 2 disebutkan  bahwa “Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
bermaksud untuk memberi pengajaran tinggi dan menjadi pusat untuk 





seterusnya menyatakan bahwa  arah pengembangan PTAI dapat diarahkan 
pertumbuhanya ke arah Universitas Al-Azhar Mesir. 
Berdasarkan pernyataan di atas maka tampak bahwa IAIN sejak 
awal di desain untuk mengikuti pola Universitas Al-Azhar Mesir. Bahkan 
untuk mempersamakan IAIN dengan Universitas Al-Azhar hampir semua 
nama fakultas  di lingkungan IAIN menggunakan bahasa Arab, sama 
seperti nama fakultas pada Universitas Al-Azhar. 
Rancang bangun keilmuan yang ada di IAIN yang kemudian 
dituangkan dalam kurikulum yang lebih berorientasi pada penguasaan 
materi (maddah) yang berporos pada cabang keilmuan yang sudah mapan 
seperti Tafsir al-Qur‟an wa ulumuhu, al-Hadits wa ulumuhu, al- Fiqh wa 
ushuluhu, ilmu Tasaawuf dan ilmu Kalam. Pendekatan pembelajaran yang 
digunakan masih didominasi dengan pendekatan doktriner dengan 
mengedepankan aspek hafalan dan kering dari analisis-kritis. Faktor inilah 
yang antara lain menyebabkan kajian-kajian keislaman tidak berkembang 
dan selalu kehilangan relevansinnya dengan arus modernitas dengan 
kecanggihan ilmu dan teknologi. 
Pada saat yang bersamaan, transformasi ilmu pengetahuan dan 
teknologi di negara-negara berkembang ternyata memunculkan problem 
baru dalam dunia pendidikan. Salah satu kekhawatiran manusia yang 
paling puncak di abad mutakhir ini adalah hancurnya rasa kemanusiaan 
manusia dan hilangnya semangat religius dalam segala aktifitas 
kehidupanya. 
Dalam situasiseperti ini, transformasi nilai-nilai etika ilahiyah 
melalui lembaga pendidikan memegang peranan yang signifikan dalam 
ikut meluruskan penyimpangan-penyimpangan akibat ekses negatif 
IPTEK. 
Orientasi dasar dari pendidikan yang berbasis agama adalah upaya 
memanusiakan manusia dengan menekankan harmonisasi hubungan, baik 
dengan sesama manusia maupun dengan lingkungan alamnya, yang 





Pendidikan berwawasan kemanusiaan berarti bahwa pendidikan 
harus memandang manusia sebagai subjek pendidikan bukan sebaliknya 
menjadi objek. Oleh karena itu pendidikan dimaksudkan sebagai upaya 
memperkenalkan manusia akan eksistensi dirinya, baik sebagai diri pribadi 
yang memiliki „hurriyatul iradah‟ maupun sebagai hamba Allah yang 
terikat oleh hukum normatif/syari‟ah. 
Lembaga pendidkan tinggi Islam pada umumnya masih mengikuti 
platform keilmuan Islam klasik yang didominasi oleh „ulum al-syar‟iyyah. 
Memasuki periode modern, tradisi itu mengalami kesenjangan dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah sangat kuat 
mempengaruhi ummat manusia hingga kini. 
Kesenjangan itu telah menghadapkan dunia pendidikan tinggi 
Islam menghadapi tiga situasi buruk : pertama, lahirnya dikhotomi yang 
berkepanjangan antara ilmu agama dan ilmu umum ; kedua, keterasingan 
pengajaran ilmu-ilmu agama dari realitas kemodernan ; dan ketiga, 
menjauhnya kemajuan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai agama. 
Merespon ketiga situasi tersebut, di antara para sarjana muslim 
modern ada yang mengusulkan perlunya usaha pemaduan ilmu-ilmu 
agama dengan ilmu-ilmu modern. Terkait dengan permasalahan di atas, 
PTAI di Indonesia juga memberikan respon yang masih agak lambat 
dengan melakukan sejumlah langkah perubahan dan pembenahan. 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam merupakan salah satu Fakultas 
yang dimiliki IAIN Purwokerto, di samping Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 
Kependidikan, Fakultas Syari‟ah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi serta 
Fakultas Ushuludin, Adab dan Humaniora. Hal ini terjadi setelah terjadi 
proses transformasi STAIN Purwokerto menjadi IAIN Purwokerto 
ditandai dengan diterbitkannya Peraturan Presiden Republik Indonesia 
Nomor 139 Tahun 2014 tanggal 17 Oktober 2014, kemudian seremonial 
peresmian transformasi institusi tanggal 19 Desember 2014 diresmikan 
oleh Presiden Jokowi di Istana Negara Jakarta dilanjutkan dengan 





H. Lukman Hakim Saifuddin pada tanggal 26 Mei 2015 dibuktikan dengan 
penandatanganan prasasti peresmian gedung rektorat IAIN Purwokerto 
sebagai lambang pusat tata kelola institusi. Pada proses transformasi ini 
IAIN Purwokerto terdapat lima fakultas penyangga institusi yaitu Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Kependidikan, Fakultas Dakwah dan komunikasi 
Islam, Fakultas Syari‟ah dan Hukum Islam, Fakultas Ushuludin, Adab dan 
Humaniora, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam memiliki jurusan Ekonomi 
Syari‟ah, Perbankan Syari‟ah untuk strata satu dan untuk program 
Manajemen Perbankan Syari‟ah merupakan program Diploma tiga. 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  memiliki tanggungjawab untuk 
menerjemahkan ilmu keislaman dan sosial pada tatanan praktis 
(humanisasi ilmu-ilmu Keislaman). Hal ini mendorong Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam  membenahi soft skill mahasiswanya dengan melakukan 
upaya sistematis praktis dan integralistis melalui penguasaan ilmu 
ekonomi dan bisnis Islam secara teoritis dan praktis. Hal ini bertujuan 
untuk memberikan kontribusi pemikiran serta mampu 
memberikan problem solving pada permasalahan ekonomi, sosial dan 
kemasyarakatan. 
Pendirian Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam tidak dapat 
dilepaskan dari pesatnya pertumbuhan sektor ekonomi yang berbasis 
syari‟ah seperti perbankan syari‟ah, asuransi syari‟ah (takaful), lembaga 
keuangan mikro syariah, perhotelan, dan bisnis lainnya yang 
pengelolaannya dilakukan secara syari‟ah. Industri perbankan syariah yang 
ditargetkan mencapai market share lima persen membuat pengembangan 
pendidikan Ekonomi Islam harus selaras dengan kebutuhan masyarakat. 
Target tersebut harus didukung pula oleh Sumber Daya Manusia yang 
berkualitas, sehingga diperlukan banyak penambahan SDM baru. 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam membuat ajang intellectual 
exercise  dan berusaha berkontribusi terhadap ilmu pengetahuan yang bisa 





yang memfokuskan kajian pada bidang ekonomi syari‟ah dan perbankan 
syari‟ah. Lahirnya jurnal tersebut, diharapkan menjadi eksplorasi bagi 
sivitas akademika Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto 
sehinggi keunggulan intelektual mampu menjadi agen of change. 
2. Visi dan Misi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam  
a. Visi  
Unggul, Mandiri, dan Berbudi Luhur 
b. Misi 
1) Menyelenggarakan pendidikan ekonomi dan bisnis Islam yang 
unggul, profesional dan pelayanan prima; 
2) Menjadikan riset center dalam bidang ekonomi dan bisnis Islam; 
3) Menyelenggarakan Pengabdian pada masyarakat melalui program 
kemitraan dan kerjasama; 
4) Mencetak lulusan yang mandiri dengan bekal ilmu 
pengetahuan, hard skill dan soft skill; 
5) Menghasilkan sarjana yang berintegritas dan Islam. 
 
B. Karakteristik Responden  
1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin  
Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Purwokerto berjumlah 94. Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan dari 94 responden yang telah mengisi 
kuisioner dapat dilihat mengenai karakteristik responden tersebut. 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
NO Jenis Kelamin Jumlah Prentase 
1. Laki- laki 30 31,91 % 
2. Perempuan  64 68,08 % 
 Jumlah 94 100 % 
 
Tabel tersebut menunjukan bahwa responden yang berjenis 





keseluruhan responden. Sedangkan untuk sisanya yaitu berjumlah 64 atau 
68,08% dari responden perempuan. Maka dapat disimpulkan bahwa jenis 
kelamin yang menggunakan mobile banking didominasi oleh mahasiswa 
berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 68,08% atau 64 responden. 
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia  
Berdasarkan usia maka responden dalam penelitian ini dapat 
diklarifikasi sebagai berikut: 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
 
NO Jenis Usia  Jumlah  Presentase  
1. 15-17 0 0 % 
2. 18-20 53 56,38% 
3. 21-22 41 43,61% 
Jumlah 94 100% 
 
Tabel tersebut menunjukan bahwa usia responden meliputi: dari 
15-17 tahun dengan jumlah 0 responden atau sebanyak 0%, usia dari 18-20 
tahun dengan jumlah 53 responden atau sebanyak 56,38%, dan responden 
yang berusia 21-22 tahun dengan  jumlah 41 responden atau hanya 
43,61%. Maka dapat disimpulkan bahwa usia mahasiswa yang 
menggunakan mobile banking didominasi oleh mahasiswa yang berusia 
18-20 tahun yang berjumlah 53 responden atau sebanyak 56,38% 
 
C. Uji validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Uji validitas  
Untuk perhitungan validitas menggunakan program IBM SPSS 
Statistics 20. Suatu item pertanyaan dinyatakan valid jika koefisien 
korelasi setiap butir skor total harus positif, peluang alfa 5% dan koefisien 
korelasi lebih besar dibandingkan dengan  rtable. Unutk menentukan derajat 
bebas atau degree of freendom (df) diperoleh dari sample atau jumlah 





sebanyak 94 responden, jadi df = n-2= 94 – 2 = 92 dan ɑ = 0,05%, maka 
diperoleh hasil untuk r table = 0,2028 dengan ketentuan sebagai berikut:  
a. Jika гhitung>гtabel  , berarti pernyataan tersebut dinyatakan valid.  
b. Jika гhitung< гtabel , berarti pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid. 
Berikut ini adalah uraian hasil analisis statistik mengenai pengujian 
validitas instrumen dari masing-masing pertanyaan metode dari variable 
kegunaan (X1), Kepercayaan (X2), persepsi resiko (X3) dan minat mobile 
banking (Y) yang diteliti:  
a. Kegunaan (X1) 
Tabel 4.3 









(N=94, ɑ = 
0,05) 
Keterangan 
X1.1 0,804 0,2028 Valid 
X1.2 0,742 0,2028 Valid 
X1.3 0,500 0,2028 Valid 
X1.4 0,529 0,2028 Valid 
Sumber: Hasil olahan komputer SPSS Versi 20  
Tabel diatas menunjukkan bahwa semua indikator yang 
digunakan untuk mengukur variable kegunaan dalam penelitian ini 
mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari r tabel: 0,2028 
(nilai r tabel untuk N=94). Sehingga indikator penelitian ini adalah 
valid 
b. Kepercayaan (X2) 
Tabel 4.4 











X2.1 0,635 0,2028 Valid 
X2.2 0,676 0,2028 Valid 
X2.3 0,505 0,2028 Valid 
X2.4 0,553 0,2028 Valid 





Tabel diatas menunjukkan bahwa semua indikator yang 
digunakan untuk mengukur variable kepercayaan  dalam penelitian ini 
mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari rtabel: 0,2028 
(nilai r tabel untuk N=94). Sehingga indikator penelitian ini adalah 
valid. 
c. Persepsi resiko (X3) 
Tabel 4.5 











X3.1 0,685 0,2028 Valid 
X3.2 0,655 0,2028 Valid 
X3.3 0,658 0,2028 Valid 
X3.4 0,752 0,2028 Valid 
Sumber: Hasil olahan komputer SPSS Versi 20  
Tabel diatas menunjukkan bahwa semua indikator yang 
digunakan untuk mengukur variable Persepsi Resiko  dalam penelitian 
ini mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari r tabel: 0,2028 
(nilai r tabel untuk N=94). Sehingga indikator penelitian ini adalah 
valid. 
d. Minat Mobile Banking (Y) 
Tabel 4.6 












Y1.1 0,744 0,2028 Valid 
Y1.2 0,847 0,2028 Valid 
Y1.3 0,825 0,2028 Valid 
Y1.4 0,724 0,2028 Valid 





Tabel diatas menunjukkan bahwa semua indikator yang 
digunakan untuk mengukur variable Persepsi Resiko  dalam penelitian 
ini mempunyai koefisien korelasi yang lebih besar dari r tabel: 0,2028 
(nilai r tabel untuk N=94). Sehingga indikator penelitian ini adalah 
valid. 
2. Uji Reliabilitas  
Untuk perhitungan reliable  menggunakan program IBM SPSS 
Statistics 20. Suatu pernyataan dikatakan reliabel apabila koefisien Alpha 
> гtabel. Unutk menentukan derajat bebas atau degree of freendom (df) 
diperoleh dari sample atau jumlah responden dikurangi 2 (df = n-2), dalam 
hal ini (n) jumlah sampel sebanyak 96 responden, jadi df = n-2= 94 – 2 = 
92 dan ɑ = 0,05%, maka diperoleh hasil untuk rtable = 0,2028 dengan 
ketentuan sebagai berikut:  
a. Jika гhitung>гtabel  , berarti pernyataan tersebut dinyatakan reliabel 
b. Jika гhitung< гtabel , berarti pernyataan tersebut dinyatakan tidak reliable. 
Hasil pengujian reliabilitas untuk masing-masing variabel sebagai 
berikut:  
Tabel 4.7 
Hasil Uji Reabilitas 
 
Variabel  Nilai hitung 
Alpha 
cronbach 
r-tabel Keterangan  
Kegunaan (X1) 0,526 0,2028 Reliable  
Kepercayaan (X2) 0,756 0,2028 Reliable 
Persepsi resiko (X3) 0,703 0,2028 Reliable 
Minat mobile 
banking (Y) 
0,772 0,2028 Reliable 
Sumber: Hasil olahan komputer SPSS Versi 20  
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa item dalam harga produk, 
daya tarik iklan, dan pembelian impulsif dinyatakan reliabel. Karena 





besardariгtabel ( гalpha> 0,2028 ). Sehingga seluruh atribut penelitian 
dinyatakan reliabel dan kuesioner telah memenuhi syarat reliabilitas. 
D. Uji Normalitas 
Uji normalitas data adakah uji prasyarat tentang kelayakan data untuk 
dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik atau statistik 
nonparametrik. Melalui uji ini, sebuah data hasil penelitian dapat diketahui 
bentuk distribusi data tersebut, yaitu berdistribusi normal atau tidak normal. 
Uji normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorof-Smirnov. Jika Asymp 
sig. kurang dari 0,05 maka distribusi data tidak normal. Apabila Asymp sig 
lebih dari 0,05 maka distribusi data normal. Berikut adalah hasil dari uji 
normalitas dengan menggunakan SPSS 16 pada penelitian ini. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Normalitas 
 






 Mean .0000000 






Kolmogorov-Smirnov Z .965 
Asymp. Sig. (2-tailed) .269 
a. Test distribution is Normal.  
Berdasarkan hasil uji normalitas diatas, diketahui nilai signifikansi 
pada Asymp. Sig (2-tailed) diperoleh lebih besar dari 0,05, maka dapat 








E. Uji Analisis Data   
Korelasi Rank Spearman mempunyai kegunaan untuk mencari korelasi 
di antara 2 variabel (hubungan bivariate) di mana kedua variabel yang 
dikorelasikan berskala ordinal sehingga memungkinkan untuk diberi jenjang 
(ranking). Teknik statistika ini termasuk dalam kelompok statistika 
nonparametrik. Korelasi Rank Spearman juga bisa digunakan untuk mengukur 
asosiasi antara 2 variabel yang berskala ordinal, dimana sumber data kedua 
variabel yang dikorelasikan bisa berasal dari sumber yang tidak sama dan data 
tidak harus membentuk distribusi normal (Isna & Warto, 2013, hal. 262).  
Korelasi dapat menghasilkan  angka positif (+) dan negartif (-). Jika angka 
korelasi positif berarti hubungan bersifat searah. Searah artinya jika variabel 
bebas besar, variabel tergantung semamkin besar. Jika menghasilkan angka 
negatif berarti hubungan bersifat tidak searah. Tidak searah artinya jika nilai 
variabel bebas besar, variabel tergantung semakin kecil (Bimo, 2010). Kriteria 
penerimaan hipotesis adalah H0 diterima jika nilai signifikan p > 0,05, 
sebaliknya H0 ditolak jika nilai signifikan p < 0,05. 
1. Pengujian Hipotesis Pertama  
 
Tabel 4.9 
Hasil Korelasi Rank Spearman Hipotesis Pertama 
 
Correlations 
   
Kegunaan MinatMB 




Sig. (2-tailed) . .023 






Sig. (2-tailed) .023 . 
N 94 94 





Sumber: Hasil olahan komputer SPSS 16, tahun 2020  
 
Dari tabel 4.9 diatas, menunjukkan hasil uji korelasi rank spearman 
hubungan kegunaan  (X1) dengan Minat Mobile Banking  (Y) pada kolom 
di atas tampak 3 nilai, yaiu 0,243**; 0,023; dan 94. Nilai 94 menunjukkan 
jumlah sampel (N) penelitian, yakni 94 responden. Nilai 0,243** 
menunjukkan koefisien korelasi spearman rho antara kegunaan  (X1) 
dengan Minat Mobile Bangking (Y). Untuk menguji hipotesis hubungan 
kegunaan   (X1) dengan Minat Mobile Banking  (Y) diperoleh nilai sig. (2-
tailed) sebesar 0,023. Karena nilai sig. (2-tailed) ≤ 0,05 maka keputusan 
uji adalah H0 ditolak, sehingga disimpulkan terdapat hubungan antara 
kegunaan dengan Minat Mobile Banking pada Generasi Milenial. 
2. Pengujian Hipotesis kedua  
 
Tabel 4.10 
Hasil Korelasi Rank Spearman Hipotesis Kedua  
 
Correlations 











Sig. (2-tailed) . .040 




Sig. (2-tailed) .040 . 
N 94 94 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2tailed). 
Sumber: hasil olahan komputer SPSS 16, tahun 2020  
Dari tabel 4.10 diatas, menunjukkan hasil uji korelasi rank 
spearman hubungan kepercayaan (X2) dengan Minat Mobile Banking  (Y) 
pada kolom di atas tampak 3 nilai, yaiu 0,213**; 0,040; dan 94. Nilai 94 





0,213** menunjukkan koefisien korelasi spearman rho antara kepercayaan 
(X2) dengan Minat Mobile Bangking (Y). Untuk menguji hipotesis 
hubungan kegunaan (X2) dengan Minat Mobile Banking  (Y) diperoleh 
nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,040. Karena nilai sig. (2-tailed) ≤ 0,05 maka 
keputusan uji adalah H0 ditolak, sehingga disimpulkan terdapat hubungan 
antara kegunaan dengan Minat Mobile Banking pada Generasi Milenial. 
3. Pengujian Hipotesisi ketiga 
Tabel 4.11 
Hasil Korelasi Rank Spearman Hipotesis Ketiga 
 
Correlations 




Spearman's rho Persepsi Correlation 
Coefficient 
1.000 .159 
Sig. (2-tailed) . 021 




Sig. (2-tailed) 021 . 
N 94 94 
Sumber: hasil olahan komputer SPSS 16, tahun 2020  
Dari tabel 4.11 diatas, menunjukkan hasil uji korelasi rank 
spearman hubungan persepsi resiko  (X3) dengan Minat Mobile Banking  
(Y) pada kolom di atas tampak 3 nilai, yaiu 0,159**; 0,021; dan 94. Nilai 
96 menunjukkan jumlah sampel (N) penelitian, yakni 94 responden. Nilai 
0,159** menunjukkan koefisien korelasi spearman rho antara persepsi 
resiko  (X3) dengan Minat Mobile Bangking (Y). Untuk menguji hipotesis 
hubungan kegunaan (X3) dengan Minat Mobile Banking  (Y) diperoleh 
nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,021. Karena nilai sig. (2-tailed) ≤ 0,05 maka 
keputusan uji adalah H0 ditolak, sehingga disimpulkan terdapat hubungan 







Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah  
1. Ada hubungan Bagaimana hubungan faktor kegunaan dengan minat 
menggunakan Mobile Banking pada generasi milenial 
Setelah dilakukan perhitungan antara variabel kegunaan  terhadap  
minat menggunakan Mobile Banking hasil pengujian korelasi rank 
spearman dengan menggunakan SPSS 16 menunjukkan bahwa koefisien 
korelasi menunjukkan hasil uji korelasi rank spearman hubungan 
kegunaan  (X1) dengan Minat Mobile Banking  (Y) pada kolom di atas 
tampak 3 nilai, yaiu 0,234**; 0,023; dan 94. Nilai 94 menunjukkan jumlah 
sampel (N) penelitian, yakni 94 responden. Nilai 0,234** menunjukkan 
koefisien korelasi spearman rho antara kegunaan  (X1) dengan Minat 
Mobile Bangking (Y). Untuk menguji hipotesis hubungan kegunaan   (X1) 
dengan Minat Mobile Banking  (Y) diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 
0,023. Karena nilai sig. (2-tailed) ≤ 0,05 maka keputusan uji adalah H0 
ditolak, sehingga disimpulkan terdapat hubungan antara kegunaan dengan 
Minat Mobile Banking pada Generasi Milenial. 
Hasil sesuai dengan penelitian dari Maria batista “Analisis Faktor 
yang mempengaruhi minat nasabah  menggunakan internet banking” (studi 
kasus nasbah Bank BCA di kota Palembang)menunjukkan bahwa nilai F 
hitung sebesar 9,206 dan nilai sig sebesar 0,000. Nilai F tabel adalah 
sebesar 2,21 sehingga F hitung > F tabel dan nilai signifikansi < 0,05 
Maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan kemudahan, kegunaan, 
kepercayaan, sikap, norma subyektif, dan kontrol perilaku berpengaruh 
signifikan terhadap minat nasabah untuk menggunakan internet banking. 
Hasil sesuai dengan penelitian dari  Priestiani Putri Rahayu(2019) 
dalam Skripsi “Pengaruh Persepsi Kegunaan, Pengaruh Persepsi 
Kemudahan, Persepsi Kepercayaan dan Kenyamanan terhadap Minat 
penggunaan Mobile Banking “ (Studi Empiris pada Mahasiswa di 
Yogyakarta) Konstanta (α) sebesar -0.260 memberi pengertian jika seluruh 





penggunaan mobile banking sebesar -0.260 satuan. Untuk variabel 
persepsi kegunaan, diperoleh nilai koefisien sebesar 0.179 dengan tdana 
positif yang berarti apabila pada variabel persepsi kegunaan meningkat 
sebesar 1 satuan, maka minat penggunaan mobile banking akan meningkat 
sebesar 0.179 satuan dengan asumsi bahwa variabel independen lain dalam 
kondisi konstan (Rahayu,2019).  
Penelitian ini di perkuat Hanif et al (2017) mengenai analisis minat 
penggunaan mobile banking dengan pendekatan TAM yang telah 
dimodifikasi menjelaskan bahwa persepsi kegunaan berpengaruh positif 
terhadap sikap penggunaan mobile banking. Berguna, menambah 
produktifitas, mengembangkan kinerja. Davis (1986) mendefinisikan 
kegunaan yang dirasakan sebagai probabilitas subjektif pengguna 
prospektif yang menggunakan sistem aplikasi spesifik akan meningkatkan 
pekerjaan atau kinerja hidupnya. Menurut Rahadi (2007) dalam Rahmad, 
et al. (2017)bahwa kemudahan penggunaan akan mengurangi usaha (baik 
waktu dan tenaga) seseorang dalam mempelajari komputer. Demikian 
pengguna mempercayai bahwa hal tersebut lebih fleksibel, mudah 
dipahami dan mudah mengoperasikannya sebagai karakteristik kemudahan 
penggunaan (ease of use).  
Dengan Technology Acceptance Model (TAM) membahas tentang 
minat perilaku individu untuk mengadopsi bagian tertentu dari suatu 
teknologi yang ditentukan oleh sikap seseorang terhadap penggunaan 
teknologi tersebut. Kaitan antara Technology Acceptance Model (TAM) 
dengan persepsi kegunaan yaitu sikap suatu individu terhadap penggunaan 
suatu teknologi tergantung pada sejauh mana teknologi tersebut dapat 
membantu individu tersebut ataupun dapat meningkatkan kinerjanya. 
 Hasil dari wawancara dengan mahasiswa (nasabah) dari kuisioner 
mereka sendiri menganggap bahwa Persepsi kegunaan  memberikan 
indikasi bahwa suatu sistem dirancang bukanuntuk mempersulit para 
penggunanya, tetapi justru memudahkan seseorang dalam menyelesaikan 





menggunakan jasa layanan Mobile Banking. Para nasabah pengguna 
Mobile Banking mengatakan bahwa pengguna Mobile Banking sangatlah 
mempermudahdan memberikan keleluasaan dalam kegiatan transaksi 
keuangan semisalnya untuk mengecek informasi saldo tabungan, 
pembayaran tagihan (listrik, air, dsb), transaksi pembelian (Voucher Hp, 
PLN Prepaid), transaksi transfer uang hingga layanan lainnya dalam satu 
sentuhan dilayar telepon seluler tanpa harus menghabiskan waktu untuk 
pergi ke ATM, selain mempermudah transaksi keuangan, 
carapengoperasiannya pun begitu mudah sehingga semua orang bisa 
menggunakannya. 
Berdasarkan tafsir diatas islam menganjurkan untuk menciptakan 
atau menggunakan alat yang dapat memudahkan pekerjaan kita. Itulah 
teknologi, dan ternyata ide pemanfaatan teknologi ini ada di dalam Al-
Qur‟an. Teknologi itu memiliki dua sisi. Dia bisa bermanfaat jika 
digunakan dengan tujuan yang baik, atau bisa menjadi musuh jika 
digunakan untuk tujuan yang tidak baik. (Quran Surah An- Nabiyaa‟ ayat 
80). 
2. Ada hubungan Bagaimana hubungan faktor kepercayaan dengan minat 
menggunakan Mobile Banking pada generasi milenial 
Setelah dilakukan perhitungan antara variabel kepercayaan 
terhadap minat menggunakan Mobile Banking, menunjukkan hasil uji 
korelasi rank spearman hubungan kepercayaan (X2) dengan Minat Mobile 
Banking  (Y) pada kolom di atas tampak 3 nilai, yaiu 0,213**; 0,040; dan 
94. Nilai 94 menunjukkan jumlah sampel (N) penelitian, yakni 94 
responden. Nilai 0,213** menunjukkan koefisien korelasi spearman rho 
antara kepercayaan (X2) dengan Minat Mobile Bangking (Y). Untuk 
menguji hipotesis hubungan kegunaan (X2) dengan Minat Mobile Banking  
(Y) diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,040. Karena nilai sig. (2-tailed) 
≤ 0,05 maka keputusan uji adalah H0 ditolak, sehingga disimpulkan 






Hasil sesuai dengan  penelitian dari Suci Anggraeni (2019) dalam 
Skripsi yang berjudul ”Analisis Pengaruh Persepsi Kemudahan dan  
Persepsi Kemanfaatan terhadap   Minat Nasabah menggunakan Mobile 
Banking dengan Kepercayaan sebagai Variabel Intervening (Studi Kasus 
pada Bank Mandiri Syariah KCP Muntilan) “Hasil dari analisis diperoleh 
pengaruh langsung kepercayaan sebesar 0,433 dengan tingkat signifikansi 
0,000 dimana lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa sikap 
berpengaruh positive dan signifikan terhadap minat.Hal ini menunjukan 
semakin baik sikap penggunaan maka semakin baik pula minat nasabah 
dalam menggunakan mobile banking.Sehingga dapat disimpulkan semakin 
tinggi tingkat kepercayaan maka semakin tinggi minat (Anggraeni, 2019). 
Penelitian ini diperkuat oleh Hafid Nur et.al (2015) menunjukan 
persepsi kepercayaan berpengaruh positive dan signifikan terhadap minat 
menggunakan mobile banking. Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi 
kepercayaan mampu meningkatkan minat nasabah secara keseluruhan 
untuk menerima internet banking adaption. Penelitian ini juga didukung 
oleh Selly Rahmawati (2013) menunjukan kepercayaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat penggunaan mobile banking. 
Menurut Mahardika dan Basuki (2011) dalam Wibowo, Rosmauli, dan 
Suhud (2015) mendefinisikan kepercayaan nasabah didefinisikan disini 
sebagai indikator keadaan psikologis yang mengarah pada kepercayaan 
dalam melakukan transaksi perbankan di internet, menjaga kepentingan 
transaksi nasabah, menjaga komitmen dalam melayani nasabah, dan 
memberikan manfaat pada penggunaannya. 
Dengan metode Technology Acceptance Model (TAM) membahas 
tentang minat perilaku individu untuk mengadopsi bagian tertentu dari 
suatu teknologi yang ditentukan oleh sikap seseorang terhadap 
penggunaan teknologi tersebut. Kaitan antara Technology Acceptance 
Model (TAM) dengan persepsi kemudahan yaitu sikap suatu individu 
terhadap kepercayaannya dalam penggunaan suatu teknologi tergantung 





ataupun dapat memudahkan individu tersebut dalam melakukan transaksi 
seperti pembelian ataupun pembayaran melalui mobile banking.  
Dari hasil wawancara dengan narasumber terkait tentang 
kepercayaan terhadap penggunaan mobile bangking sendiri mereka 
terlebih dahulu melihat dari segi Keamanan adalah persepsi nasabah 
terhadap kemampuan bank untuk melindungi informasi pribadi yang 
didapat dari transaksi elektronik terhadap pengguna yang tidak berwenang. 
Keamanan bertransaksi membuat nasabah merasa yakin bahwa 
kerahasiaan data pribadi terjamin saat bertransaksi menggunakan layanan 
Mobile Banking. Keamanan data merupakan hal yang penting dalam hal 
menarik minat nasabah, agar para nasabah percaya bahwa bank tersebut 
menjaga dengan benar kerahasiaan para nasabahnya saat menggunakan 
layanan Mobile Banking. Sekarang para pengguna Mobile Banking tidak 
perlu merasa cemas dan khawatir dalam menggunakan Mobile Banking 
karena layanan Mobile Banking telah dilengkapi dengan sistem 
pengamanan yang dirancang untuk lebih menjagaprivasi pengguna Mobile 
Banking. Sehingga nantinya menimbulkan rasa percaya kepada aplikasi 
mobile banking sehingga mereka mau mencoba untuk menggunakan 
mobile banking dari sisi lain setelah dari kegunaanya sendiri yang sangat 
membantu.  
Terkait dengan informasi yang diberikan memperhatikan 
kebutuhan nasabah sendiri Para pengguna Mobile Banking mengaku 
bahwa Mobile Banking merupakan layanan yang dibutuhkan oleh para 
nasabah karena para pengguna Mobile Banking merasa bahwa layanan ini 
memberikan kemudahan dan sangat menghemat waktu mereka. Misalnya 
nasabah yang memiliki pekerjaan yang sangat padat, apabila diwaktu 
pekerjaannya yang padat ia harus melakukan transaksi transfer ia 
tidakperlu lagi bersusah-susah untuk pergi ke Bank atau ke ATM untuk 
mentransferkan uangnya. Ia cukup melakukan transfer melalui layanan 
Mobile Banking yangterdapat ditelepon sebelumnya tanpa mengganggu 





Kaitannya dengan persepsi kepercayaan, sikap seseorang terhadap 
penggunaan suatu teknologi bergantung pada tingkat kepercayaan 
teknologi itu terhadap individu sehingga ia percaya untuk menggunakan 
teknologi tersebut. Teknologi adalah suatu rancangan (desain) untuk alat 
bantu tindakan yang mengurangi ketidakpastian dalam hubungan sebab 
dalam mencapai suatu hal yang diinginkan. Dalam hal ini sebagai 
pengguna aktif teknologi mampu menilai kemajuan teknologi yang 
semakin hari semakin berkembang dengan cepat dengan percaya terhadap 
suatu kemajuan atau layanan yang membantu memudahkan kita dalam 
menggunakan suatu sistem seperti halnya dalam surah Al-A‟la ayat 8 
kenyataan bahwa Allah memberikan agar manusia mendapatkan cukup 
teknologi merupakan salah satu bentuk kasih saying yang diberikan Allah .  
3. Ada hubungan Bagaimana hubungan faktor persepsi resiko dengan minat 
menggunakan Mobile Banking pada generasi milenial 
Setelah dilakukan perhitungan antara variabel Persepsi Resiko 
terhadap minat menggunakan Mobile Banking, menunjukkan hasil uji 
korelasi rank spearman hubungan persepsi resiko  (X3) dengan Minat 
Mobile Banking  (Y) pada kolom di atas tampak 3 nilai, yaiu 0,159**; 
0,021; dan 96. Nilai 96 menunjukkan jumlah sampel (N) penelitian, yakni 
96 responden. Nilai 0,159** menunjukkan koefisien korelasi spearman rho 
antara persepsi resiko  (X3) dengan Minat Mobile Bangking (Y). Untuk 
menguji hipotesis hubungan kegunaan (X3) dengan Minat Mobile Banking  
(Y) diperoleh nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,021. Karena nilai sig. (2-tailed) 
≤ 0,05 maka keputusan uji adalah H0 ditolak, sehingga disimpulkan 
terdapat hubungan antara kegunaan dengan Minat Mobile Banking pada 
Generasi Milenial.  
Hasil sesuai dengan penelitian dari Nisa Ayu Purwati (2018)dalam 
skripsi yang berjudul “Faktor-faktor yang memepengaruhi Persepsi 
terhadap Minat Nasabah dalam penggunaan Mobile Banking Bank Syariah 
(Studi Pada PT Bank Syariah Mandiri KCP Darussalam Banda Aceh)” 





meningkat 1% maka minat nasabah menurun hingga 35,1%. Jikadilihat 
dari tingkat signifikansinya 0,026 < 0,05 berarti persepsiresiko 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat nasabah.Semakin tinggi 
resiko dari penggunaan suatu sistem, semakinsedikit minat seseorang 
untuk menggunakan sistem tersebut (Nisa Ayu,2018).  
Penelitian ini diperkuat Hadi dan Novi (2015) mengatakan bahwa 
nasabah tidak mau menanggung konsekuensi yang dapat merugikan 
mereka, transaksi online sangat erat kaitannya dengan resiko karena 
transaksi dilakukan secara tidak tatap muka dengan pihak bank. Maka dari 
itu, resiko yang harus bisa diminimalisir bahkan kalau bisa resiko tersebut 
dihilangkan karena faktor resiko berpengaruh signifikan terhadap minat. 
Dengan demikian persepsi resiko berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap minat nasabah terbukti dan diterima. Dalam hal Risiko 
merupakan suatu permasalahan yang sangat mendasar dalam pemanfaatan 
teknologi khususnya fasilitas Internet Banking.  
Dengan baruaan teknologi yang baru ini resiko dari penggunaan 
mobile banking sendiri menjadi pertimbangan nasabah terkait dengan 
resiko yang mungkin timbul yang nantinya dapat menghilangkan data 
transaksi mereka beranggapan bahwa melihat dari segi kemanan sendiri 
bahwa,  Keamanan bertransaksi membuat nasabah merasa yakin bahwa 
kerahasiaan data pribadi terjamin saat bertransaksi menggunakan layanan 
Mobile Banking. Keamanan data merupakan hal yang penting dalam hal 
menarik minat nasabah, agar para nasabah percaya bahwa bank tersebut 
menjaga dengan benar kerahasiaan para nasabahnya saat menggunakan 
layanan Mobile Banking. Sekarang para pengguna Mobile Banking tidak 
perlu merasa cemas dan khawatir dalam menggunakan Mobile Banking 
karena layanan Mobile Banking telah dilengkapi dengan sistem 
pengamanan yang dirancang untuk lebih menjaga privasi pengguna Mobile 
Banking. Sehingga nantinya menimbulkan rasa percaya kepada aplikasi 
mobile banking sehingga mereka mau mencoba untuk menggunakan 





membantu dan nantinya akan menjadi pertimbangan terkait timbulnya 
resiko saat bertransaksi.  
Persepsi risiko sangat berdampak terhadap keamanan dan 
kenyamanan dari para nasabah, pada saat sekarang sering terjadinya 
permasalahan eksternal, dalam halnya bahwa setiap kelompok generasi 
memiliki ekspetasi, pengalaman, gaya hidup yang berbeda sehingga  
mempengaruhi perilaku konsumsi. Perilaku seseorang untuk melakukan 
aktivitas yang menyebabkan seseorang merasa tertarik kepada sesuatu. 
Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat An-Najm ayat 39-40:11 
“Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang 
telah diusahakannya, Dan bahwasanya usaha itu kelak akan diperlihat 
(kepadanya)”. 
Minat juga dapat diartikan sebagai keinginan, Kegiatan yang 
dilakukan inilah yang disebut dengan perilaku. Dengan demikian perilaku 
merupakan “niat/minat” yang sudah direalisasikan dalam bentuk tingkah 
laku yang tampak. Dalam teori tindakan beralasan diuraikan bahwa 













A. Kesimpulan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
faktor kegunaan, kepercayaan dan persepsi resiko dengan minat menggunakan 
Mobile Banking pada Mahasiswa FEBI IAIN Purwokerto diajukan, analisis 
data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan sebagai berikut:  
1. Ada hubungan Bagaimana hubungan faktor kegunaan dengan minat 
menggunakan Mobile Banking pada generasi milenial. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai koefisien korelasi variabel kegunaan dengan minat 
menggunakan Mobile Banking sebesar 0.234, menggunakan α sebesar 
0.05 dengan nilai sig. (2tailed) sebesar 0.023 
2. Ada hubungan Bagaimana hubungan faktor kepercayaan dengan minat 
menggunakan Mobile Banking pada generasi milenial. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai koefisien korelasi variabel kegunaan dengan minat 
menggunakan Mobile Banking sebesar 0.213, menggunakan α sebesar 
0.05 dengan nilai sig. (2tailed) sebesar 0.040. 
3. Ada hubungan Bagaimana hubungan faktor persepsi resiko  dengan minat 
menggunakan Mobile Banking pada generasi milenial.Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai koefisien korelasi variabel kegunaan dengan minat 
menggunakan Mobile Banking sebesar 0.159, menggunakan α sebesar 












B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan di atas, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran kepada pihak-pihak yang terkait 
dengan penelitian ini dengan harapan dapat bermanfaat dan menjadi acuan 
perbaikan. Adapun saran-saran tersebut antara lain yaitu: 
1. Pengondisian teknologi informasi pada industry di dunia perbankan 
sekarang mampu meningkatkan pelayanan kepada nasabah, dengan adanya 
sistem yang dikeluarkan oleh bank tentu sangat menarik minat nasabah 
untuk menggunkan aplikasi tersebut. Dalam hal ini mencerminkan bahwa 
canggihnya aplikasi yang dikeluarkan untuk mempermudah pelayanan 
terhadap nasabah. Bank tentunya harus lebih  berupaya dalam menarik 
nasabah dan memberikan kepuasaan dan kenyamanan terhadap aplikasi 
yang canggih dan akhirnya akan berpengaruh positif terhadap minat 
penggunaan pada mobile banking. Adapun yang perlu dilakukan oleh bank 
sendiri, selain memang karna canggihnya teknnogi yang berkembang pesat 
juga harus memperhatikan bagaimana cara menarik kaum milenial lebih 
banyak dengan mengutamakan pelayanan nasabah yang lebih baik lagi. 
2. Setiap pelayanan perlu peningkatan agar para pengguna layanan 
MobileBanking tersebut merasa puas dan ingin selalu menggunakan 
layanan tersebut. Seperti halnya terhadap peningkatan layanan Mobile 
Banking harus terus dilakukan agar para nasabah lebih tertarik untuk 
menggunakan layanan Mobile Banking. Cara untuk menarik minat nasabah 
dapat dilakukan dengan berbagai cara pemasaran yang baik dan sosialisasi 
kepada masyarakat agar masyarakat lebih memahami dan mulai tertarik 
untuk terus menggunakan layanan Mobile Banking. 
3. Kepercayaan yang berpengaruh positif pada minat penggunaan mampu 
memberikan critra yang baik pada perusahaan. Maka dari itu dalam hal 
kepercayaan ataupun resiko mampu ditingkatkan lagi, dengan cara 
mamberikan acuan terhadap aplikasi bahwa aplikasi tersebut layak untuk 
dikembangkan dan digunakan pada masa yang akan datang, serta pada 
generasi mielnial yang selanjutnya. Agar  bisa msayarakat akan lebih 
percaya dan memilih menggunakan produk yang lainya yang dikeluarkan 
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ANALISIS FAKTOR YANG berhubungan dengan PENGGUNAAN 
MOBILE BANKING PADA GENERASI MILENIAL  
(studi kasus: mahasiswa FEBI IAIN Purwokerto) 
 
Petunjuk pengisian kuesioner  
1. Mohon diberi tanda checklist (√ ) pada kolom jawaban Bapak/Ibu/Saudara/I 
anggap pa;ing sesuai. Pendapat anda dinyatakan dalam skala  
1 s/d 5 yang memiliki makna :  
Sangat Setuju  (SS)   = 5  
Setuju (S)    = 4  
Kurang Setuju (KS)   = 3  
Tidak Setuju (TS)   = 2  
Sangat Tidak Setuju  (STS)  = 1  
2. Setiap pertanyaan hanya membutuhkan jawaban saja.  
3. Mohon memberikan jawaban yang sebenarnya karena tindakan anda 
mempengaruhi pekerjaan anda.  
4. Setelah mengisi kuesioner mohon Bapak/Ibu berikan kepada yang 
menyerahkan kuesioner. 
5. Terimakasih atas partisipasi Anda.  
Identitas Responden 
Apakah menggunakan Mobile Banking?  
Nama Responden: ……………………………  
 







JenisKelamin : Laki-laki  Perempuan 
Pekerjaan:   Pelajar/Mahasiswa  Guru/Dosen 
 
 
Karyawan/PNS   Lainnya 
 
1. Variabel Kegunaan (X1)  
NO INDIKATOR VARIABEL SS S KS TS STS 
1. Saya menggunakan layanan mobile 
banking menjadikan lebih mudah 
dalam bertransaksi  
     
2. Kebutuhan pengguna selalu direspon 
dengan baik  




Fleksibel karena mudah dilakukan 
dimana saja dan menambah 
produktifitas  
     
4. Saya menggunkan layanan mobile 
banking karna kemudahan 
     
 
2. Variabel kepercayaan  (X2) 
NO INDIKATOR VARIABEL SS S KS TS STS 
1. Mobile banking aplikasi yang dapat 
dipercaya. 
     
2. Menjaga dengan baik dan 
berkomitmen tinggi  
     
3. Informasi  yang diberikan 
memperhatikan kebutuhan nasabah  
     
4 Kepercayaan dalam melakukan 
transaksi melalui aplikasi  






3. Variabel Persepsi Resiko  (X3) 
NO INDIKATOR VARIABEL SS S KS TS STS 
1. Saya menggunkan layanan mobile 
banking karena resiko kehilangan 
uang yang ditabung dijamin aman  
     
2. Bank dapat menjamin setiap 
kebutuhan nasabah dalam 
bertaransaksi  
     
3. Resiko kehilangan data penting 
dijamin aman  
     
4. Resiko penipuan dan peniruan akun 
dapat ditangani bank  
     
 
4. Variabel Minat Mobile Banking  (Y) 
NO INDIKATOR VARIABEL SS S KS TS STS 
1. Berminat menggunkaan Mobile 
banking di masa yang akan datang  
     
2. Mobile banking salah satu sistem 
teknologi yang patut digunakan dan 
dikembangkan . 
     
3. Kemudahan dan kemaanan yang 
diberikan oleh mobile banking . 
     
 
4. Layanan yang mudah mampu 
menjadikan mobile banking aplikasi 
yang dominan 
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Hasil Uji Validitas 
 
1. Kegunaan ( X1) 
 
Correlations 










Sig. (2-tailed)  .000 .097 .045 .000 










Sig. (2-tailed) .000  .206 .049 .000 
N 94 94 94 94 94 
X1.3 Pearson 
Correlation 





Sig. (2-tailed) .097 .206  .019 .000 












Sig. (2-tailed) .045 .049 .019  .000 














Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 94 94 94 94 94 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
*. Correlation is significant at the 0.05 level 
(2-tailed). 








2. Kepercayaan (X2) 
 
Correlations 
  X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 Kepercayaan 







Sig. (2-tailed)  .000 .000 .368 .000 
N 94 94 94 94 94 
X2.2 Pearson Correlation .360
**
 1 .158 .159 .674
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .129 .125 .000 
N 94 94 94 94 94 
X2.3 Pearson Correlation .459
**
 .158 1 -.134 .505
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .129  .197 .000 
N 94 94 94 94 94 
X2.4 Pearson Correlation -.094 .159 -.134 1 .553
**
 
Sig. (2-tailed) .368 .125 .197  .000 
N 94 94 94 94 94 









Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 94 94 94 94 94 
















3. Persepsi Resiko (X3) 
Correlations 
  X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 Persepsi 









Sig. (2-tailed)  .003 .047 .000 .000 
N 94 94 94 94 94 
X3.2 Pearson Correlation .299
**





Sig. (2-tailed) .003  .067 .002 .000 
N 94 94 94 94 94 
X3.3 Pearson Correlation .205
*





Sig. (2-tailed) .047 .067  .000 .000 
N 94 94 94 94 94 









Sig. (2-tailed) .000 .002 .000  .000 
N 94 94 94 94 94 









Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 94 94 94 94 94 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
















4.Minat Mobile Banking  
Correlations 
  Y1 Y2 Y3 Y4 MinatMB 









Sig. (2-tailed)  .000 .000 .020 .000 
N 94 94 94 94 94 









Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .000 
N 94 94 94 94 94 









Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 
N 94 94 94 94 94 









Sig. (2-tailed) .020 .000 .000  .000 
N 94 94 94 94 94 









Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 94 94 94 94 94 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).   
















Lampiran 4  
Hasil Uji Reliabilitas 





Alpha N of Items 
.526 4 
 





Alpha N of Items 
.756 5 
 





Alpha N of Items 
.703 5 
 












Lampiran 5  
Hasil Uji Normalitas 
 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 





 Mean .0000000 
Std. Deviation 1.62751023 
Most Extreme Differences Absolute .103 
Positive .052 
Negative -.103 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.001 
Asymp. Sig. (2-tailed) .269 
a. Test distribution is Normal.  





















Lampiran 6  




   
Kegunaan MinatMB 





Sig. (2-tailed) . .023 






Sig. (2-tailed) .023 . 
N 94 94 




   
Kepercayaan MinatMB 
Spearman's rho Kepercayaan Correlation 
Coefficient 
1.000 .213 
Sig. (2-tailed) . .040 




Sig. (2-tailed) .040 . 
N 94 94 







   
Persepsi MinatMB 
Spearman's rho Persepsi Correlation Coefficient 
1.000 .159 
Sig. (2-tailed) . 021 
N 94 94 
MinatMB Correlation Coefficient .159 1.000 
Sig. (2-tailed) 021 . 
N 94 94 
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